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RINGKASAN

Perkembangan dan perubahan masyarakat di era reformasi
sekarang ini telah melahirkan tuntutan dan harapan masyarakat agar Polri
dapat melaksanakan tugas secara profesional. Untuk dapat memenuhi
tuntutan dan harapan itu, Polri dalam hal ini Polres Kendal sangat
membutuhkan iklim organisasi yang kondusif, yang memungkinkan para
anggota dapat melaksanakan tugas sesuai peraturan dan standard
profesi. Di Polres Kendal belum kondusifnya iklim organisasi itu
sebenarnya dipengaruhi oleh banyak faktor. Namun berdasarkan
pengamatan penulis, ada tiga faktor yang berpengaruh paling dominan,
yaitu : kepemimpinan, pengawasan dan konflik. Dalam penelitian ini,
penulis ingin menganalisa kuatnya hubungan dan besarnya pengaruh
kepemimpinan, pengawasan dan konflik terhadap iklim organisasi, baik
secara sendiri maupun secara bersama-sama. s

Hasil yang menonjol dari penelitian adalah : 1}, Berdasarkan
koefisien korelasi sebesar : 0,714 dengan probabilitas 1%, dapat
disimpulkan bahwa ada hubungan yang positif dan sangat signifikan
antara antara kepemimpinan dengan iklim organisasi. 2). Berdasarkan
koefisien korelasi sebesar : 0,550 dengan probabilitas 1%, £% atau 10%;
dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang posiiif dan sangat
signifikan antara pengawasan dengan iklim organisasi. 3). Berdasarkan
koefisien korelasi sebesar : 0,366 dengan probabilitas 1%, £% atau 10%,;
dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang positif dan signifikan
antara konflik dengan iklim organisasi. 4). Berdasarkan koefisien korelasi
konkordansi Kendall sebesar : 0,280 dengan probabilitas 1%, 5% atau
10%; dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang positif dan signifikan
antara kepemimpinan, pengawasan dan konflik secara bersama-sama
dengan iklim organisasi. 5). Berdasarkan koefisien determinasi sebesar :
0,280° atau r : 0,078 ; dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan,
pengawasan dan konflk secara bersama-sama hanya memberikan
pengaruh sebesar 7,8%, sehingga variabel-variabel lain memberikan
pengaruh sebesar : 92,2%.

Hasil temuan lapangan tersebut mempunyai dua implikasi.
Pertama, terhadap Polres Kendal, yaitu dalam rangka memperbaiki iklim
organisasinya, yang didukung dengan landasan ilmiah yang kuat.
Adapun upaya-upaya yang dapat dilakukan adalah dengan merubah
dan memperbaiki kebijakannya dibidang kepemimpinan, pengawasan
maupun penanganan konflik. Kedua, implikasi terhadap pengembangan
teori. Suatu fenomena dimana kepemimpinan, pengawasan dan konflik,
secara bersama-sama hanya berpengaruh sebesar : 7,8% terhadap iklim
organisasi ; sedangkan : 92,8% dipengaruhi oleh variabel-variabel yang
lain. Fenomena ini cukup menarik dan perlu diteliti lebih lanjut oleh



peneliti-peneliti iain, dalam rangka memperoleh penjelasan yang lebih
luas dan mendalam. Adanya temuan empiris mengenai dua variabel yang
banyak disebut oleh responden maupun informan, vyaitu variabel
dukungan anggaran atau dana ; dan variabel budaya organisasi, yaitu
budaya militeristik. Kedug variabel itu juga perlu diteliti lebih lanjut, baik
dalam hubungannya dengan iklim organisasi maupun’ pengaruhnya

terhadap variabel-variabel yang lain.
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ABSTRAKSI

Dalam rangka mewujudkan pelaksanaan tugas yang profesional,
Polres Kendal sangat membutuhkan iklim organisasi yang kondusif, yang
memungkinkan para anggotanya melaksanakan tugas sesuai standard
profesi maupun ketentuan hukum yang ada. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis kuatnya hubungan dan dan besarnya pengaruh faktor-faktor
kepemimpinan, pengawasan dan konflik terhadap iklim organisasi ; baik
secara sendiri-sendiri  maupun secara bersama-sama. Rancangan
penelitian yang digunakan adalah kuantitatif yang didukung kualitatif.
Data- data kuantitatif yang diperoleh didiskripsikan secara sistematis
dengan tabel tunggal, tabel silang ; kemudian digunakan rumus Koefisien
Korelasi Kendall, Koefisien Konkordansi Kendall dan Koefisien
Determinasi. Analisis kualitatif digunakan untuk lebih memperjelas hasil
analisis kuantitatif. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan
nilai-nilai koefisien korelasi yang diperoleh dapat disimpulkan : 1). Adanya
hubungan yang positif dan sangat signifikan antara kepemimpinan
dengan iklim organisasi. 2). Adanya hubungan yang positif dan sangat
signifikan antara pengawasan dengan iklim organisasi. 3). Adanya
hubungan yang positif dan signifikan antara konflik dengan iklim
organisasi. Berdasarkan Kefisien Korelasi Konkordansi Kendall dapat
disimpulkan adanya hubungan yang positif dan sangat signifikan antara
kepemimpinan, pengawasan dan konfiik secara bersama-sama dengan
iklim organisasi. Berdasarkan Koefisien Determinasi sebesar : 0,280 atau
sama dengan r : 0,078, dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan,
pengawasan dan konflik secara bersama-sama memberikan pengaruh
sebesar : 7,8 % terhadap ikiim organisasi.
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ABSTRACT

In the interest of realizing such a professional job, the Police
Administrative Unit of Kendal needs a conducive climate in the
organization which enables the members can do their job according to the
standard of the profession and the law. The purpose of this research is to
analyze how close the relationship and how deep the influence of the
factors of. the leadership, the supervision, the conflict toward the
organization climate are either induvidually or in group. The methodology
of the research is quantitative supported with qualitatif. The quantitatif
data is described systematically with single table and cross table. Thie
research uses the formula of coefficient correlation of Kendal, coefficient
concordation of Kendal and coefiicient determination. The gualitative
analysis is used to clarify the result of the quantitative analysis. Based on
the coefficient correlation value the result of this research shows thet there
are positive and significant relationships between : 1). The leadership and
the organization climate, 2). The supervision and the organization climate,
3). The conflict and the organization climate. Meanwhile, based on the
coefficient concordation of Kendal the result of the research can be
concluded thet there is a positive and significant relationship between the
leadership, the supervision, and the conflict as well as the organlzatlon
climate. Based on the coefficient determination the result is 0,280% or
equals r : 0.078. It means that leadership, the supervision and the conflict
only give the influence 7,8 % toward the organization climate.
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BAB i

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan dan kemajuan masyarakat di era reformasi ini,
seiring dengan fenomena : supremasi hukum, hak asasi manusia,

globalisasi, demokratisasi, desentralisasi, transparansi dan

akuntabilitas; telah melahirkan paradigma baru dalam melihat tujuan,

fungsi, wewenang dan tanggung jawab Kepolisian Negara Republik
Indonesia, Hal tersebut menyebabkan tumbuhnya beragai macam
tuntutan dan harapan masyarakat terhadap pelaksanaan tugas
kepolisiah yang semakin meningkat dan lebih berorientasi kepada
masyarakat yang dilayaninya.

Tentang fungsi kepolisian, disebutkan dalam pasal 2 Undang-
undang Nomor 2 Tahun 2002 tentang Kepolisian Negara Republik
Indonesia ; bahwa fungsi kepolisian adalah salah satu fungsi
pemerintahan negara dibidang : pemeliharaan keamanan dan
ketertiban masyarakat, penegakan hukum, periindungan, pengayoman
dan pelayanan masyarakat. Sedangkan menurut pasal 13, tugas
pokok Kepolisian Negara Republik Indonesai adalah :

1. Memelihara keamanan dan ketertiban masyarakat.

2. Menegakkan hukum.




3. Memberikan perlindungan, pengayoman dan pelayanan kepada

masyarakat.

Kepolisian Resort Kendal (Polres Kendal), untuk dapat

melaksanakan fungsi dan tugas pokok tersebut, membutuhkan iklim

organisasi yang mampu menumbuhkan gairah dan semangat kerja

bagi para anggotanya. Tetapi kenyataannya, masih dirasakan belum

baiknya iklim organisasi itu, yang nampak pada gejala-gejala sebagai

berikut :

1.

Melakukan sesuatu yang kurang atau tidak bermanfaat, atau justru
malah merugikan organisasi. Misalnya seorang anggota Reskrim
yang mestinya memberantas terjadinya perjudian, tetapi ternyata
malah melibatkan diri dalam perjudian sebagai backing untuk
memperoleh keuntungan material.

Melakukan sesuatu yang menimbulkan perasaan tidak atau
kurang berharga. Misalnya seorang anggota bagian Binamitra yang
merasa dirinya atau apa yang dilakukan dalam tugés adalah
kurang atau tidak berharga. Hal ini terjadi karena sudah terbentuk
image bahwa Bagian Binamitra adalah tidak penting atau tempat
bagi orang-orang bermasalah.

Pekerjaan yang tidak menantang. Tidak sedikit anggota yang
bertugas dibagian tertentu merasa tidak tertan_iang dengan
pekerjaan yang dihadapinya. Hal ini karena sudah tarbentuk image

bahwa suatu bagian tertentu dipandang kurang penting dan kurang



bergengsi. Misalnya seorang anggota di Bagian Binamitra yang
tidak tertantang dengan pekerjaannya, karena memang dari
pimpinan h’laupun anggota dari bagian-bagian lain menganggap

kurang penting.

. Kurang adanya tanggung jawab. Misalnya, anggota Sat Lantas
w .

yang melakukan pemerasan atau penyalahgunaé'n wewenang
terhadap para pelanggar aturan lalu lintas maupun pemohon SIM
demi keudtungan materiil. Jelas perbuatan demikian adalah tidak

bertanggung jawab, terutama ditinjau dari segi peraturan hukum.

. Belum sepenuhnya terbuka kesempatan untuk berhasil. Misalnya,

kesempatan untuk mengikuti pendidikan memang terbuka bagi
setiap anggota dengan syarat-syarat tetentu. Tetapi yang menjadi
masalah adalah pelaksanaan seleksi yang berlangsung tidak
obyektif, dimana anggota yang pandai dan mampu belum jaminan
lulus. Kelulusan ternyata sangat dipengaruhi oleh faktor lain berupa

biaya ilegal yang jumlahnya sangat besar.

. Tidak terpenuhinya keinginan untuk didengar pendapatnya. Dalam

hal-hal tertentu, anggota memang diberi kesempatan dan didengar
pendapatnya, namun apabila pendapat yang dikemukakan itu
bersifat kritis terhadap apa yang dilakukan dan diputuskan
pimpinan;maka pendapat yang demikian akan sulit diterima.

Misalnya,E pendapat anggota yang mengkritik tingginya biaya




pembuatan SIM atau penyelesaian siuatu kasus yang menyimpang
dari peraturan hukum. :
Tidak terpenuhinya keinginan untuk diperlakukan sebagai orang
yang bernilai. Terpenuhinya keinginajm anggota untuk diperlakukan
sebagai orang yang bernilai, seharusinya terlihat pada diperolehnya
kesempatan bagi anggota yang,; mampu  untuk  mengikuti
pendidikan maupun promosi, melallili seleksi yang jujur dan adil.
Kenyaannya, seleksi untuk mengikuéti pendidikan maupun promosi
ternyata penuh diwarnai rekayasa ?dan pertimbangan yang tidak
jujur. | i
Belum sepenuhnya memperhaztikan kebutuhan  anggota.
Kebutuhan anggota yang paling pcz)kok adalah dapat melakukan
pekerjaan sesuai dengan perature;n, dan perlakuan yang adil.
Misalnya, seorang anggota yang bértugas di pelayanan SIM, dan
akan mendapat tantangan bahkané resiko dimutasi, apabila dia
mene‘rapkan biaya permohonan SiME sesuai peraturan.
Belum sepenuhya memperhatikan imasalah anggot;. Contohnya,
tidak sedikit anggota yang dihadapkéan pada masalah keterbatasan
dukungan operasional, baik yang b%erupa BBM maupun anggaran
lainnya. |

Kesembilan gejala tersebu%t di atas, sebenarnya baru

sebagian saja dari gejala-gejala yang nampak dari belum baiknya




iklim organisasi, sekalipun sesungguhnya masih ada lagi gejalé-
gejala yang lain. |

Berdasarkan deskripsi latar belakang masalah terseb@t
diatas, maka penulis akan melakukan penelitian mengenai "lklifn
Organisasi’ dengan judul : “ ANALISIS IKLIM ORGANISASI DI

KEPOLISIAN RESORT KENDAL *,

B. Identifikasi dan Perumusan Masalah
1. ldentifikasi Masalah
Mengenai belum baiknya iklim organisasi dilingkungain
Kepolisian Resort Kendal, sebenarnya ada banyak faktor yan:g
menjadi penyebabnya misalnya : kepemimpinan, interakéi
tanggungjawab, pengawasan, konflik dan sebagainya. Namu:n
berdasarkan pengamatan penulis ; belum baiknya iklim organisaéi
itu disebabkan oleh tiga faktor yang diperkirakan paling dominan,
yaitu :
a. Kepemimpinan
Belum baiknya ke.pemimpinan, nampak pada beberapa gejafa
sebagai berikut : : |
1) Belum memahami dengan baik bidang tugfasnya. Untﬁk
pimpinan tingkat atas dituntut untuk mengetahui kebijakén
yang telah digariskan dalam seluruh aspeknya, namuin

kenyataannya banyak terjadi kendala di tingkét




3)

implementasi. Misalnya kebijakan Community Policing
yang telah digariskén mengaiami kelesuan pelaksanaan,
karena Bagian Binamitra sebagai pelaku utama kurang
mendapat dukungan dari fungsi-fugnsi lain ; tidak terjadi
sinergi diantara segenap unsur pelaksanaannya,

Kurang tanggap terhadap keadaan lingkungan. Misalnya,
respon Polri dalafm mensikapi berbagai isu global,
diantaranya isu sup}emasi hukum yang sangat diharapkan
oleh masyarakat.? Respon tersebut ternyata sangat
lambat contohnya kinerja pelayanan publik di Sam Sat
maupun Sat Lantas yang belum sesuai ata&.;_l menyimpang
dari standard kinerja pelayanan yang ada.

Belum mampu melakukan hubungan antar manusia
dengan baik. Hubungan internal sesama anggota Polri
masih diwarnai sikap curiga, sebagai akibat dari
kesenjangan ekonomi karena dikotomi tempat basah-
kering, antara Saf Lantas-Reskrim di satu pihak dan
satuan atau fungsi lain di lain pihak. Hubungan sesama
anggota banyak diiwarnai suasana formal hirarkis, yang

menghalangi munculnya aspirasi-aspirast yang bersifat

membangun.

‘Kurang mampu | bekerjasama kedalam dan keluar.

L.emahnya kerjaéama internal ini  nampak pada




5)

6)

pelaksanaan tugas fungsi yang terkesan berjalan sendiri-
sendiri. ‘Sat Lantas, Sat Reskrim, Bagian Binamitra dan
lain-fain belum mampu mewujudkan suatu sinergi untuk
mencapai tujuan organisasi ; masing-masing bergerak
menuju ‘arah yang berbeda, atau bahkan bertentangan
sehinggé saling menghambat. Lemahnya kerjasama lintas
sektoral, terbukti dengan pelaksanaan kegiatan
pembangunan yang kurang memperhatikan aspek-aspek
Kamtib_;mas - misalnya pembangunan kawasan perumahan
yang mengabaikan masalah keamanannya.
Kurang‘n.wampu melakukan koordinasi. Kurang baiknya
koordinasi akan menyebabkan tidak adanya kesatuan
usaha atau tindakan dalam mencapai tujuan organisasi,
sering terjadinya tumpang tindih antara kedﬁatan dari Sat
Samapta dengan Sat Lantas, yang sama melakukan
tindakaﬁ | penegakan hukum di lapangan, yang
mengakibatkan ~ munculnya  keluhan dari  warga
masyarakat.

Kurang‘ fnampu mengambil keputusan secara tepat dan
cepat. ;Hal ini merupakan akibat dari sisa-sisa budaya
militeristik yang otoriter, sehingga menghambat kecepatan
dan kefepatan dalam mengambil keputusan bagi pimpinan
ditingkat menengah maupun bawah. Contohnya, seorang

Kasat Reskrim yang selalu mohon petunjuk dalam
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penanganan kasus penangkapan kayu jati gelap dan
oknum yang tersangkut, padahal kasusnya éangat jelas,

namun tetap dimintakan petunjuk pimpinan.

Kurang mampu mengadakan hubungan imasyarakat.
Penyampaian informasi kepada masyarakét mengenai
kegiatan Polri dimaksudkan agar mas\?arakat mau
membantu dan mendukung kegiatan terseb‘u_t. Contohnya
Bagian Binamitra menyampaikan informasi ~ dan
menghimbau masyarakat agar membantugupéya Polri
mengatasi masalah perjudian sabung ayam. Namun
setelah masyarakat memberi informasi m;engenai judi
tersebut ; ternyata setelah diadakan penindaﬁkan, ternyata

penyelesaiannya sangat mengecewakan masyarakat,

b. Pengawasan

Belum baiknya pelaksanaan pengawasan, nampak pada

beberapa gejala sebagai berikut :

1} Belum berorientasi kepada tujuan organisasi.

Untuk pelaksanaan pengawasan fungsional, p;enyimpangan

yang dtemukan oleh petugas pengawasan yang

menyangkut bidang anggaran, operasiohal maupun
pembinaan, ternyata tidak ditindak lanjuti ‘sebagaimana
mestinya. Hasil pengawasan hanya didaisarkan pada

laporan formal, hitam diatas putih. Pertanggungjawaban




2)

3)

keuangan hanya dfdasar'kan bukti formal, sekalipun dibalik
itu dimungkinkan terjadi rekayasa. Demikian puia dalam
Pengawasan melekat yang banyak diwarhai toleransi-
toleransi yang tidak benar. Ini jelas bertentangan dengan
tujuan organisasi. |

Kurang Obyektif dan jujur.

Obyektifitas dan kejujuran ity dapat menyangkut pihak
pengawas dan yang diawasi, Hasii Pengawasan yang hanya
didasarkan pada bukti dan _pertanggung jas\gfuaban formal
adalah tidak jujur dan dan tidak obyektif, k;;'éna ternyata
masih ada hal-hal atau keadaan yang disembunyikan.
Keadaan demikian dapat dijumpai hampir disemua unit
kerja.

Belum berorientasi Kepada peraturan dan prosedur.
Peraturan dan prosedur ity mencakup organisasi secara
keseluruhan maupun unit-unit. kerjanya, yaitu yang berupa
juklak dan juknis, pelaksanaan fugas Bhabinkamtibmas,
seharusnya berdasarkan juklak dan juknis yang ada.
Namun karena dihadapkan kepada kenyataan dan
keterbatasan kemamptiJan, maka pihak pengawas akhirnya

dapat memahami pelaksanaan tugas Bhabinkamtibmas

yang belum sepenuhnya mengikuti juklak dan juknis. Jadi
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orientasi pengawasan telah bergeser dari juklak dan juknis
kepada kenyataan obyektif pelaksana. |

Belum berdasar standard yang obyektif.

Polri memang belum memiliki standard Kinetja organisasi
maupun unit-unit kerjanya secara terperinci. Cleh karenanya
pelaksanaan pengawasan belum mampu mencapai hasil
yang obyekif dan valid.

Hasil pengawasan belum sepenuhnya memberikan umpan
balik. ﬁ;pabila pelaksanaan pengawasan menunjukkan
kondisi yang kurang obyektif dan jujur, serta belum berdasar
standard yang obyektif, maka jelas ada obyek-obyek
pengawasan yang tidak muncul sebagai hasil pengawasan
atau rekomendasi. Jadi umpan balik tidak akan muncul dari

obyek-obyek yang lepas dari pengawasan.

c. Konflik

Didalam suatu organisasi, konflik itu bisa bersifat positif atau

negatif, dan di Kepolisian Resori Kendal, konflik yang terjadi

cenderung bersifat negatif atau disfungsional. Ada beberapa

permasalahan konfiik yang mendasar, yaitu :

1) Konflik psikologis dalam diri individu

ini terjadi misalnya pada seorang anggota Rgskrim,dimana
dia mempunyai latar belakang kepribadianyang kuat dan
memegang teguh nilai-nilai moral agama. Dalam tugasnya

sebagai penyidik dia dihadapkan pada kondisi dilematis.




2)

3)

Karena intervensi atau per

acara pemeriksaan, ‘ya

11

ntah dia harus merekayasa berita

ng isinya agar membebaskan

seseorang dari jerat hukum dengan mengorbankan orang

lain. Dia harus mem

bertentangan.

Konflik antar individu

ilih dua tujuan "yang saling

Konflik ini 'terjadi akibat perbedaan-perbedaan kepribadian

maupun pahdangan antar individu. - Sesama anggota

Reskrim bisa terjadi

konflik, dengan

latar belakang

perbedaan pandangan dalam menangani suatu kasus.

Anggota yang satu me
adanya, sesuai juklak-ju

menghendaki kasus ditar

nghendaki kasus ditangani apa

knis. Tetapi anggota yang lain

hgani sedemikian rupa sehingga

bisa diperoleh keuntungarI material.

Kanflik antar bawahan .dengan atasan

Hal ini terjadi apabila |atasan dengan bawahan tidak

sependapat tentang cara terbaik untuk menyelesaikan su’étu

tugas. Contohnya antara Kabag Binamitra dengan para

anggotanya mengenai perincian penggunaan anggaran KB-

Kes Bhayangkara. Karena kepanitiaannya lintas sektoral,

para anggota Binamitra m

apa adanya, tetapi Kabag

enghendaki transparan diterapkan

Binamitra menghendaki lain.
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4) Konflik antar fungsi yang satu dengan fungsi yang lain.

Misalnya konflik antara Bagian Binamitra dengan Sat Lantas
maupun Sat Reskrim. Bagian Binamitra, dalam tugas
penyuluhan kepada masyarakat selalu berusaha
menanamkan kesadaran dan kepatuhan hukum. Tetapi
dilain pihak, justru pelaksanaan tugas Sat Lantas maupun
Sat Reskrim banyak diwarmai penyimpangan dan
penyalahgunaan wewenang yang dapat menimbulkan

reaksi negatif dari masyarakat.

2. Perumusan Masalah

Memperhatikan uraian dalam identifikasi masalah tersebut

diatas, maka dalam rangka memberikan arah kepada jalannya

penelitian yang akan dilakukan, penulis berusaha menyusun

perumusan masalah yang menyangkut faktor-faktor yang

berpengaruh terhadap iklim organisasi. Adapun rumusannya

adalah sebagai berikut :

1.

2.

Apakah iklim organisasi dipengaruhi oleh kepemimpinan ?
Apakah iklim organisasi dipengaruhi oleh pengawasan ?
Apakah iklim organisasi dipengaruhi oleh konflik 7

Apakah iklim Organisasi dipengaruhi secara bersama-sama

oleh kepemimpinan, pengawasan dan konflik 7
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C.' Tujuan Penelitian

Dalam penelitian ini tujuan yang ingin dicapai adalah sebagai berikut :

1.

Untuk menganalisis kuatnya hubungan antara kepemimpinan
terhadap iklim organisasi .

Untuk menganalisis kuatnya hubungan antara pengawasan
terhadap iklim organisasi.

Untuk menganalisis kuatnya hubungan antara konflik terhadap
iklim organisasi.

Untuk menganalisis kuatnya hubungan antara kepemimpinan,

pengawasan dan Konflik secara bersama-sama terhadap iklim

organisasi.

D. Kegunaan Penelitian

Kegunaan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut ;

1.

2

Dapat menambah pengetahuan dan wawasan penulis tentang iklim
organisasi di Kepolisian Resort Kendal.

Dapat dipakai sebagai masukan bagi Kepolisian Resort Kendal
dalam rangka memperbaiki iklim organisasinya, sehingga mampu

menumbuhkan gairah dan semangat kerja bagi para anggotanya.




BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

{ andasan teori adalah teori-teori yang relevan yang digunakan
untuk menjelaskan tentang konsep-konsep dan variabel-variabel yang
akan diteliti, dan sebagai dasar untuk memberikan jawaban sementara
terhadap rumusan-rumusan masalah yang diajukan. Landasan teori
diperoleh melalui  kajian pustaka terhadap teori-teori yang
dikemukakan oleh para pakar.

Dalam landasan teori ini akan dibahas teori-teori yang relevan
dengan fenomena yang akan diteliti, yaitu tentang : Ikiim organisasi
kepemimpinan,‘pengawasan dan konflik.

1. Iklim organisasi

Dikemukakan oleh Field dan Abelson, bahwa iklim organisasi
adalah ‘“lingkungan manusia, di dalam mana para pegawal
organisasi melakukan pekerjaan mereka” (dalam DaQis, 1985 : 21)

Dalam pandangan Davis (1985 : 21), “iklim itu dipengaruhi
oleh hampir semua hal yang terjadi dalam suatu organisasi. klim
adalah konsep sistem yang dinamis”.

Senada d.engan pandangan Davis adalah apa vyang
dikemukakan oleh Whortm dan Worthley dalam Davis (1985 @ 2),

bahwa “masing-masing organisasi memiliki budaya, tradisi dan

14
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metode tindakannya sendiri, yang secara keseluruhan menciptakan

iklimnya”.

Berdasarkan ketiga pandangan tersebut dapatlah dibuat

beberapa catatan sebagai berikut :

a.

Bahwa iklim organisasi itu dipengaruhi oleh semua hal yang
terjadi dalam organisasi, misalnya kepemimpinan, komunikasi,
pengawasan, pengambilan  keputusan, teknologi dan
sebagainya.

Iklim organisasi itu dikatakan sebagai konsep yang dinamis,,
karena ia selalu mengalami perubahan dan perkembangan,
seiring dengan perubahan dan perkembangan fakior-faktor di
dalam organisasi.

Bahwa budaya, tradisi maupun metode tindakan yang dimiliki
organisasi, seluruhnya ikut menciptakan iklim orga.nisasi.

Mengenai arti penting dari ikiim organisasi, dinyatakan oleh

La Fol Let, dalam Dwiyanto (2001 : 42), bahwa “iklim organisasi

dapat memberikan suatu dinamika kehidupan di dalam organisasi,

dan sangat berpengaruh terhadap sumber daya manusianya”.

Tentang pendekatan terhadap iklim organisasi, Davis

(1985 : 23) mengatakan:

“lklim organisasi yang sehat merupakan rencana jangka
panjang, dan para manajer perlu melakukan pendekatan
asset terhadap masalah iklim, yang berarti mereka memiliki
pandangan jangka panjang tentang iklim sebagai asset
organisasi.”
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Pandangan Davis di atas, nampaknya lebih dekat dengan
pandangan Richard M. Steers yang melihat eksistensi iklim
organisasi. Dikatakan oleh Steers dalam Dwiyanto (2001 : 40),
bahwa “iklim organisasi itu adalah sesuatu yang :@ ditentukan,
distandarisasi dan dibatasi atau dikendalikan”.

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut diatas, dapatlah
disimpulkan bahwa iKlim organisasi adalah : kondisi lingkungan
internal organisasi yang mempunyai ciri-ciri yang relatif tetap;
sebagai hasil dari tingkah laku orang-orang dan kebijaksanaan
organisasi, yang dapat digunakan untuk menafsirkan organisasi
dan sebagai suhber untuk mengarahkan aktivitas para pegawai.

Untuk lebih memperdalam pemahaman tentang iklim
organisasi, perlu kita tinjau adanya unsur-unsur iklim yang
menyenangkan. lklim di dalam suatu organisasi, dapat bergerak
dari yang menyenangkan menuju yang nefral sampai yang tidak
menyenangkan. Baik pimpinan maupun karyawan menginginkan
iklim yang menyenangkan karena manfaatnya, misalnya prestasi
yang lebih baik maupun kepuasan kefja.

Tentang iklim yang menyenangkan bagi pegawali, dikatakan
oleh Davis (1985 : 24),

“Para pegawai merasakan suatu iklim yang menyenangkan,

apabila mereka melakukan sesuaiu yang bermanfaat dan

menimbulkan perasaan berharga. Mereka seringkali
menginginkan pekerjaan yang menantang, yang memuaskan

secara intrinsik. Kebanyakan pegawai juga menginginkan
tanggung jawab dan kesempatan untuk berhasil. Mereka
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ingin didengarkan dan diperiakukan sebagai orang yang
bernilai. Para pegawai ingin merasa, bahwa organisasi
benar-benar memperhatikan kebutuhan dan masalah
mereka.”

Dari contoh yang dikemukakan Davis tersebut dapat
dimengerti, bahwa apa saja yang menjadi keinginan pegawai
sebagai sesuatu yang menyenangkan, pada hakekatnya
merupakan unsur-unsur yang membentuk iklim organisasi.

 Menurut Keith Davis (1985 : 24), ada sepuluh unsur khas
yang membentuk iklim yang menyenangkan di dalam organisasi,
yaitu : |

) Kualitas kepemimpinan;

) Kadar kepercayaan;

) Komunikasi, keatas dan kebawah;

) Perasaan melakukan pekerjaan yang bermanfaat;
5) Tanggung jawab;

6) Imbalan yang adil;
7) Tekanan pekerjaan yang nalar; 1
8) Kesempatan;

8) Pengendalian, struktur dan birokrasi yang nalar;
10) Keterlibatan pegawai, keikutsertaan.

1
2
3

Pakar yang lain adalah Rensis Likert, dalam Davis (1985 :
25), dalam penelitiannya menyebutkan adanya tujuh unsur yang
berpengaruh terhadap iklim ornganisasi, yaitu

1) Kepemimpinan;

2) Motivasi;

3) Komunikasi;

4) Interaksi,

5) Pengambilan keputusan,
6) Penetapan tujuan;

7) Pengendalian.




18

Dikemukakan juga oleh Litwin dan Stinger dalam French

(1994 : 486), ada_ny_a delapan unsur yang berpengaruh terhadap

iklim erganisasi, yaitu :

1} Struktur organisasi;

2) Pertanggungjawaban;

3} Upah;

4) Resiko;

5) Perhatian;

6) Dukungan;

7) Standard;

8) Konflik.

Dari pendapat keempat pakar tersebut dapat disimpulkan
dua hal :

1) Para pegawai merasakan ikiim organisasi sebagai sesuatu
yang  menyenangkan, apabila unsur—unsﬁﬁzr tersebut
menunjukkan praktek dan kecenderungan yang positif;

2) Para pegawai merasakan iklim organisasi sebagai sesuatu
yang tidak menyenangkan, apabila unsur-unsur tersebut
menunjukkan prak:.:k dan kecenderungan yang negaitif.

2) Para pegawali merasakan iklim organisasi sebagai sesuatu

yang tidak menyenangkan, apabila unsur-unsur tersebut

menunjukkan praktek dan kecenderungan yang negatif.

. Kepemimpinan

Kepemimpinan sangat penting bagi kelangsungan hidup

organisasi. Sualu organisasi akan berhasil atau bahkan gagal,

sebagian besar ditentukan oleh kepemimpinan. Ada ungkapan
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mulia menégatakan, bahwa pemimpinlah yang bertanggungjawab
atas kega;ga!an pelaksanaan suatu pekerjaan. Ungkapan itu
mendudukkan posisi pemimpin dalam suatu organisasf pada posisi
yang sangat penting.

Ada;pula yang menggambarkan, bahwa pemimpin itu adalah
penggembéla, dan setiap penggembala akan ditanyakan perilaku
penggembélaannya. F’enggambat;an seperti itu membuktikan,
bahwa sebrang pemimpin bagaimanapun wujudnlya, dimanapun
letaknya akan selalu . mempunyai beban untuk
mempertar:\ggungjawabkan kepemimpinannya.

Dikatakan oleh Davis (1985 : 162)

“Kepemimpinan adalah bagian yang penting dari

manajemen, tetapi bukan semuanya; misalnya saja para

manajer harus merencanakan dan mengorganisasikan,
tetapi peran utama pemimpin adalah mempengaruhi orang
kain untuk mencapai tujuan yang ditetapkan dengan

antusias (Davis, 1985 : 162).”

Mehurut Miftak Thoha (1986 : 9), “kepemimpinan adalah
kegiatan :untuk mempengaruhi perilaku orang lain, atau seni
mempengéruhi perilaku manusia, baik perorangan maupun
kelompok’%.

Ber:dasarkan kedua definisi tersebut dapat disimpulkan
bahwa, képeimpinan adalah kegiatan untuk mempengaruhi orang
lain sesar:na anggota organisasi maupun di luar organisasi, dalam

rangka mencapai tujuan organisasi maupun tujuan selain

organisasi.
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Dikatakan oleh Koontz dalam Davis‘(1985 : 162), bahwa
“kepemimpinan yang berhasit bergantung pada perilaku,
ketrampilan dan tindakan yang tepat, bukan pada ciri pribadi”.

Dalam kepemimpinan memang tidak cukup hanya
mengandalkan ciri pribadi sebagai sumber utama kepemimpinan
yang berhasil ; namun demikian masih perlu dilengkapi dengan
jenis ketrampilan lain, yang diperlukan untuk merespon perubahan
dan perkembangan yang terjadi dalam praktek manajemen yang
semakin kompleks, vyaitu ketrampilan teknis,-;_'“ ketrampilan
manusiawi, dan ketrampilan konseptuai. Mengené!i ketiga jenis
kecakapan itu dijelaskan oleh Davis (dalam Suwarno, 1985 : 65 )
sebagai berikut :

1. Kecakapan konsepsional (conceptual skill}.
Kecakapan konsepsional ialah kemampuan mengetahui
kebijaksanaan organisasi secara keseiuruhan. Sekalipun
adanya fungsi yang berdiri sendiri tetap kenyataan bahwa
perubahan pada setiap bagian akan mempengaruhi
terhadap keseluruhan, Hal ini dapat digambarkan bahwa
hubungan itu menyangkut program-program di bidang politik.
sosial (masyarakat), ekonomi (industri) seluruh bangsa.
Kecakapan konsepsional ini akan bertambah penting
terutama pada pimpinan iingkat atas (Top Management
Level).

2. Kecakapan Kemanusiaan (Human Skilf).
Kecakapnan kemanusiaan ini ialah kemampuan untuk bekerja
di dalam atau dengan kelompok. Hal ini dimaksudkan untuk
membangun suatu koordinasi di dalam suatu tim, di mana ia
bertindak sebagai Pemimpin.

3. Kecakapan teknis (Technical Skilf)
Kecakapan teknis ini penting bagi pimpinan tingkat
menengah (Middle Management Level) dan pimpinan tingkat
bawah (Supervisory or Lower Management Level} di mana
hubungan antara pemimpin dan bawahan sangat dekat.
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Dalam  kecakapan ' ini termasuk kegiatan-kegiatan

menc;;gunakan| metode. proses, prosedur, dan teknik, yang

pada umumnya berhubungan dengan alat alat bukan orang.
Kecakapan tleknls ini  penting pada pimpinan tingkat

bawah,dan berkurang: atau bahkan tldak ada sama sekali
pada pimpinan tlngkat atas. |

Lebih lanjut Suwarno, (1985 66 ) mengatakan . bahwa

fungsi dan kecakapan kepemimpinan mencakup tUJuh hal yaltu

PONM=

~No o

Mengetahui blldang tugasnya !

Peka atau tanggap terhadap keadaan hngkung.-.mnya
Melakukan hupungan antar manusia dengan baik.:

Mampu meiaklukan hubungan kerjalkomunlkdm dengan baik,
kedalam maupun keluar. i

Mampu melaklukan koordinasi. i '

Mampu mengambll keputusan secara cepat dan tepat.
Mampu mengadakan hubungan masyarakat

Menurut teori sifat, keberhasilan Eseorang ~ pemimpin

ditentukan oleh sifat-sifat, perangai atau ciri-ciiri yang d'imiliki oleh

pemimpin. Sifat-sifat itu dapat berupa S|fat fisik maupun sifat

psikologis. (Wahjosumidjo, 1987 44)

Atas dasar pandangan tersebut Ialw muncul anggapan

bahwa untuk menjadi seorgng pemimpin yqng berhasil, sangat

ditentukan oleh kemampuarﬁ pribadinya dalaim bentuk: sifat-sifat,

perangai, atau ciri-ciri yang melekat padanya.

Dikatakan oleh Ordw{:ly Tead, bahwa Eada sepuluh macam

sifat atau perangai|yang harus dimiliki olehé seorang pemimpin,

yaitu :

1)
2)

3)

Energi jasmanl dan rohani (physical and nervous energy)
Kepastian ' 'gkan maksud dan arah tUJuan (& sense of
purpose and direction);

Antusiasme Iatau perhatlan yang besar (anthusiasm),
i | N

|
i
{
|
|
[
|
!
|
!
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4) Ramah tamah, penuh rasa persahabatan dan ketulusan
hati (friendliness and effectiveness);

) Integritas atau pribadi yang bulat {integrity);

) Kecakapan teknis (fechnical mastery),

) Mudah mengambil keputusan (decisioness);

) Cerdas (intellegence);

) Kecapakan mengajar (teaching skill);

0) Kesetiaan (faith). (dalam Wahjosumidjo, 1987 : 45).

Berdasarkan  hasil  penelitiannya, Edwin  Ghinselli
mengatakan, bahwa ada sifat-sifat tertentu yang tampaknya penting
untuk kepemimpinan efektif, yaitu :

1) Kemampuan dalam kedudukannya sebagai pengawas
(supervisory abifity) atau pelaksanaan fungsi-fungsi dasar
manajemen, terutama pengarahan dan pengawasan
pekerjaan orang lain;

2) Kebutuhan akan prestasi dalam pekerjaan, mencakup
pencarian tanggungjawab dan keinginan sukses;

3) Kecerdasan, mencakup kebijaksanaan, pemikiran kreatif
dan daya pikir,

4) Ketegasan (decisiveness), atau kemampuan untuk
membuat keputusan-keputusan dan memecahkan masalah-
masalah dengan cakap dan tepat;

5) Kepercayaan diri, atau pandangan terhadap dirinya
sebagai kemampuan untuk menghadapi masalanh;

6) Inisiaif, atau kemampuan untuk bertindak tidak tergantung,
mengembangkan serangkaian kegiatan dan menemukan
cara-cara baru atau inovasi. {dalam Handoko : 1893 : 297).

Dari kedua pandangan tersebut diatas dapat
disimpulkan, bahwa sifat-sifat tersebut diperlukan bagi para
pemimpin pada umumnya. Namun ‘demikian di dalam
prakteknya, sifat-sifat tersebut tidak harus bersama-sama
dimiliki oleh seorang pemimpin, melainkan éangat bergantung

pada tingkat kondisi dari para pengikutnya.
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3. Pengawasan ‘
Pengawasan dapat didefinisikani setgagai I‘;‘:;)roses untuk
menjamin, bahwa tujuan-tujuan organisaé;,i dan manajemen
tercapai. Ini berkenaan dengan cara-caraj membuat kegiatan-
kegiatan sesuai yang direcanakan”. (Hancﬁjokoi; 1993 : 357 — 358).
Menurut Mc Fariand, “pengawasan adalah suatu proses
dimana pimpinan ingin mengetahui, apaka_p hasil pelaksanaan
pekerjaan yang dilakukan oleh bawahanbya sesuai dengan
rencana, perintah, ftujuan, atau kebijakéanaan yang telah
ditentukan” (dalam Suwarno, 1885 : 143).1 I
Berdasarkan kedua definisi tersebué dapat disimptilkan
bahwa, pengawasan adalah suatu proses ;/ang berisi kegiatan-
kegiatan, dimana pimpinan organisasi inginii mengetahui, apakah

pelaksanaan pekerjaan maupun hasilnya, yarjg dilakukan oleh para

bawahan, telah dilakukan sesuai dengan rencana atau

kebijaksanaan yang telah ditentukan. | _
Dikatakan oleh Handoko (1993 : 358), bahwa “fungsi
pengawasan manajemen juga berhubuingan erat dengan fungsi-
fungsi manajerial lainnya”. | ‘ _
Dari pandangan tersebut dapat dlSlmpulkan bahwa fungsi
pengawasan manajemen dapat membantu pennalan apakah

perencanaan, pengorganisasian, penyusunan personalia, dan
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pengarahan telah dilaksanakan secara efektif. Disam-[':)ing itu fungsi
pengawasan itu sendiri juga harus diawasi.

Setiap organisasi sangat memerlukan pengawasan yang
efektif. Pelaksanaan pengawasan yang efektif merupakan salah
satu pencerminan dari efektivitas manajerial seorang .pemimpin.
Dikatakan oleh Siagian (1992 : 176 - 183), bahwa suatu
pengawasan akan berlangsung dengan efekiif apabila memiliki
berbagai cara : -

1) Pengawasan harus merefleksikan sifat dari berbagai
kegiatan yang diselenggarakan;

2) Pengawasan harus segera memberikan petunjuk tentang
kemungkinan adanya deviasi dari rencana;

3) Pengawasan harus menunjukkan pengecualian pada titik-
titik strategik tertentu;

4) Objektivitas dalam melakukan pengawasan;

5) Keluwesan pengawasan;

6) Pengawasan harus memperhitungkan pola dasar organisasi;

7) Efisiensi pelaksanaan pengawasarn;

8) Pemahaman sistem pengawasan oleh semua nihak yang
terlibat;

9) Pengawasan mencari apa yang tidak beres;

10)Pengawasan harus bersifat membimbing.

Berdasarkan pandangan Siagian tersebut dapatiah dipahami,
bahwa pengawasan itu sangat besar peranannya bagi pencapaian
tujuan organisasi. Secara filosofi dapat dikatakan bahwa
pengawasan itu mutlak perlu, karena manusia itu tidak bisa lepas
dari sifat salah, atau paling sedikit bersifat khilaf. Jadi di dalam
organisasi, manusia perlu diawasi, bukan dengan maksud mencari

kesalahan dan kemudian menghukumnya, akan tetapi untuk

mendidik dan membimbing.
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!fun93| organlk manajemen pengawasan itu
-\

Sebagai
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mempunyai beberapa fungs; leatakan oleh Suwarno, (1985 : 144)

bahwa fungsi pengawasan itu ada empat yaitu :

1) Mempertebal rasa tanggung ;awab terhadap pejabat yang

diserahi |

pekerjaan;

2) Mendidik |

tugas dan wewenang dalam pelaksanaan

para pejabat agar mereka melaksanakan

pekerjaannya sesuai dengan prosedur yang telah ditentukan;
3) Untuk mepcegah terjadinya pqﬂylmpangan kelalaian dan

kelemahan, agar tidak terjadi kerugian yang tidak diinginkan;
4) Untuk memperbaiki kesalahan'dan penyelewengan, agar

pelaksana

pemborosan -pemborosan.

Berdasark
disebutkan emp:

yaitu :

an pekerjaan tidak ‘mengalaml hambatan dan

an rumusan fungsi pengawasan tersebut, dapatlah
’ |

at peran yang harus dilakukan oleh pengawas,

1) Peningkatan E1anggung jawab para éejabat;

2) Pelaksanaan

pekerjaan yang prose‘dural'

3) Pencegahan terhadap penylmpangan kelalaian dan kelemahan,

4) Perbaikan kg

salahan dan penyelewengan.

| - ?
Selanjutnya agar Kegiatan pengawasan dapat mendatangkan

hasil sebagaimana yang dlharapkan‘ maka pimpinan organisasi

harus memperhatlkan adanya pr|n3|p prinsip perngawasan; dan

atas dasar prin3|p-pr|n3|p |tuiah berbagal kegiatan pengawasan

dilaksanakan karena ia berperan sebagal pemberi pedoman dan

arah bagi penga

wasan.
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Dikemukakan oleh Suwarno (1985 : 149 — 150), bahwa
prinsip-prinsip pengawasan dalam organisasi apapun ada lima,
yaitu :

1) Pengawasan berorientasi kepada tujuan organisasi;

2} Pengawasan harus objektif, jujur dan mendahulukan
kepentingan umurn daripada kepentingan pribadi;

3) Pengawasan harus berorientasi kepada kebenaran menurut
peraturan-peraturan yang berlfaku, berorientasi terhadap
procedure yang telah ditetapkan dan berorientasi terhadap
tujuan dalam pelaksanaan peketiaan;

4) Pengawasan harus berdasarkan atas standard yang objekdtif,
teliti dan tepat;

5) Hasil pengawasan harus dapat memberikan umpan balik
terhadap  perbaikan ~ dan  penyempumaan  dalam
pelaksanaan, perencanaan, dan kebijaksanaan di waktu
yang akan datang.

Dari kelima prinsip tersebut diatas, kita dapat mengetahui
konsep inti dari masing-masing prinsip, yaitu : tujuan, objektif,
kebenaran, efisien dan efektif, standard, kesinambungan, dan yang
terakhir umpan balik. Melalui pemahaman konsep inti, dapatlah
dikatakan bahwa keberhasilan suatu pengawasan sangat
tergantung sampali sejauh mana para pengawas seé;éi‘a konsisten
mempedomani konsep-konsep inti tersebut dalam melakukan

pengawasan.

. Konflik

Dikatakan oleh Handoko (1993 : 346), bahwa “pada

hakekatnya konflik dapat didefinisikan sebagai segala macam




interaksi pertentangan atau antagonistik, antara dua atau| lebih
pihak”.
Definisi serupa juga dikemukakan oleh Indrawijaya

(1983 : 158) yang mengatakan, bahwa “konﬂikidalam pengertian

yang sangat luas dapat dikatakan sebagai segala macam bentuk
l '

hubungan antar i:'nanusia yang bersifat berlawanan (antagonistic)”.
| . :

Kedua de!finisi tersebut sama-sama menyebutkan adanya
dua unsur-unsur pokok, yaitu : hubungan antara pihak-piha‘k dan
sifat bertentangan (antagonistic). Sedangkan mehgenai pihak:pihak
yang terlibat konflik, bisa terjadi antara : Orahg dengan orang,

orang dengan kelompok, kelompok dengan o:rganisasi maupun

orang dengan organisasi secara keseluruhan.

Kesimpulannya konfiik adalah segala bent:uk hubungan yang

I ;
bersifat pertentangan, antara satu pihak atau Iebih di dalam| suatu

oraganisasi.

Konfiik didalam organisasi dapat menimbulkan konsekuensi

positif maupun negatif. Konsekuensi positif yaitu dapat mendorong .

inovasi organislasi, kreativitas dan adaptasi. !(onflik ini bersifat
fungsional dan riaermanfaat bagi kemajuan orgaﬁisasi. Konsekuensi
negatif, yaitu membuat organisasi tidak berkembang, preduktivitas
menurun, menimbulkan ketidakpuasan, meningkatkan ketegangan

dan stress dalam organisasi. Konflik ini bersifai disfungsional dan
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menghambat kemajuan organisasi (Gito Sudarmo dan Sudita,

2000 : 96 — 97).

Mengacu pada pandangan diatas, maka dapatiah ditarik
kesimpuian sebagai verikut
1} Bahwa konflik yang bersifat fungsional itu perlu dikembangkan

dan dikelola dengan baik, karena ia bermanfaat bagi kemajuan
organisasi;

2) Sedangkan konflik yang bersifat disfungsional, sedapat mungkin
diminimalkan, atau bahkan ditiadakan, karena ia dapat
menghambat kemajuan organisasi.

Suatu konflik biasanya terjadi karena sebab-sebab tertentu.
Dikemukakan oleh Handoko ( 1993 : 345 ), bahwa “konflik biasanya
timbul dalam or_ganisasi. sebagai hasil dari masalah-masalah:
komunikasi, struktur organisasi dan hubungan priigadi”. Secara
ringkas penyebab-penyebab tersebut dapat dijelaskan sebagai
berikut :

1) Komunikasi : salah pengertian yang berkenaan dengan
kalimat, bahasa yang sulit dimengerti, atau informasi yang

mendua dan tidak lengkap, serta gaya individu manajer yang
tidak konsisten,

2) Struktur organisasi pertarungan  kekuasaan antar
departemen dengan kepentingan-kepentingan atau sistem
penilaian yang bertentangan, persaingan untuk

memperebutkan sumber daya - surnber daya yang terbatas,
atau saling ketergantungan dua atau lebih  kelompok-
kelompok kegiatan kerja untuk mencapai tujuan mereka,

3) Hubungan pribadi : ketidaksesuaian tujuan-tujuan atau niiai-
nilai sosial pribadi karyawan dengan perilaku yang
diperankan pada jabatan mereka, dan perbedaan dalam
nilai-nilai atau persepsi. '




Mencermati ketiga faktor

bahwa kehadiranny?/a tidak dé_

permasalahan : komunikasi,

pribadi. Berangkat dari pe

permasalahan dan. tantangan

manajer diantarany;a adalah m

dalam organisasi; yaitu melal

pembenahan danf penyesua

hubungan pribadi. |
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penyebab tersebut diatas, ternyata
pé‘t ditepaskan dari kompleksitas
étruktur organisasi dan hubungan
mahaman tentang kompleksitas
organisasi, maka tugas - seorang

ernanage dan mengatasi konflik di

ti : perbaikan sistem komunikasi,

jan organisasi, serta perbaikan

Pakar yang lain adalah Littere dalam Miftah Thoha (1986 :

115-166) yang mengatakan, bahwa ada empat sum

organisasi, yaitu ;|

1) Suatu situasi yang tidak

tujuan yang ingin dicapai;

ber dari konflik

i

menunjukkan keseimbangan tujuan-

2) Terdapatnya sasaran-sasaran yang tidak seimbang, atau

timbulnya proses alokasi

sumber-sumber yang seimbang;

3) Terdapatnya suatu persqalan status yang tidak selaras;
4) Timbulnya persepsi yangd berbeda.

Konsep yang dikemuka

tersebut adalah : s&tuasi, saran
terhadap sumber Ii(onﬂik orga_f
pemikiran, bahwa ?konflik orgar
antar pribadi dan ?konflik dai_a_
dalam organisasi ?tertentu. K¢

hubungannya dengan tatanan

orang yang bekerja sama un

[

kan Littere dalam sumber konflik
a, status dan persepsi. Pemahaman
lisasi, juga dapat dilakukén melalui
nisasi itu sebenarnya adalah konflik
m pribadi yang mengambil tempat

snflik tersebut dapat dilihat dalam

organisasi, yang bersendikan orang-

uk mencapai tujuan bersama. Dan
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individu-individu dalam organisasi mempunyai banyak persoalan
‘ [

yang menjadikan mereka konfiik. | o

Dalam perkembangan organisasi kedepan, masalah dan
‘ b

tantangan yang dihadapi akan semakin rumit dan? kompleks. Dari
kondisi seperti ini munculnya konflik di dalam orgjanfsasi menjadi
sesuatu yang tidak dapat dihindarkan. Konflik yahg :disfungsional
harus diatasi dan ;dikendalikan. Untuk itu diperlukan seorang

manajer dengan ketrampilan manajemen yang baik, khususnya

dalam manajemen konflik. Untuk mengatasi konfiik di dalam
) ‘ L
organisasi diperlukan pendekatan yang tepat. ‘

Louis R. Pondy dalam Miftah Thoha (1986 : 119)

menyarankan tiga pendekatan dalam mengatasi konﬂjk organisasi,

yaitu : |

1) Pendekatan tawar menawar (Bargaining approach). Model
pendekatan ini sebenarmya untuk mengatasi konflik
organisasi yang memperselisihkan mengenai tuntutan-
tuntutan alokasi dana yang terbatas. Strategi untuk
mengatasi konflik ini ialah “bargaining” di sekitarnya usaha-
usaha untuk menaikkan memusatnya dana-dana yang
tersedia dan menekankan pada tuntutan- tuntutan dari
beberapa unit yang saling bersaing ' untuk mendapatkan
dana-dana tersebut;

2) Pendekatan Dbirokratis. Dipergunakan untuk mengatasi
konflik yang terjadi karena persoalan-persoalan hirarkhi, baik
vertical, horizontal, maupun hubungan- hubungan otorita
dalam susunan hirarkhi organisasi, Konflik ini terjadi karena
pimpinan atau atasan akan melakukan kontrol terhadap
bawahan, dan bawahan tersebut menotak kontrolnya.
Strategi untuk mengatasi konflik seperti ini lalah mengganti
aturan-aturan birokrasi yang impersonal dnngan cara-cara
control yang personal;

3) Pendekatan system. Pendekatan ini menekankan pada
kesulitan dalam mengatasi persoalan- persoa[an koordinasi.
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Pendekatan sistern, utamanya un'tuk menyelesaiakan
hubungan yang bersifat horizontal antara beberapa fungsi-
fungsi dalam suatu organisasi. Strategi yang dipakai untuk
menyelesaikan konflik ini ada dua. Pertama, dikurangi
perbedaan yang menyolok dari tujuan-tujuan yang ingin
dicapai, dengan cara menyempurnakan insentif atau dengan
cara seleksi yang tepat, latihan jabatan atau memperbaiki
prosedur kerja. Kedua, dikurangi ketergantungan fungsional
antara beberapa satuan  organisasi, dengan cara
mengurangi tekanan-tekanan - dan bermusyawarah, atau
dengan mengendorkan beberapa skedul.
Berdasarkan saran pendekatan dari Pondy tersebut dapat
disimpulkan bahwa :
1) Pendekatan bargaining, menekankan pada masalah persaingan
antara beberapa unit organisasi;
2) Pendekatan birokrasi, menekankan pada kesulitannya
melakukan kontrol;
3) Pendekatan sistem, menekankan pada kesulitan dalam

mengatasi persoalan-persoalan koordinasi.

B. Hubungan antar Variabel
Berdasarkan landasan teori yang ada maka dapat ditegaskan
mengenai hub_ungan-hubungan antar variabel, yang kemudian
digambarkan pula bangun teori untuk mendasari pelaksanaan
penelitian.
1. Hubungan Kepemimpinan dengan iklim organisasi
Meskibun bukan segalanya, kepemimpinan  adalah

merupakan hal sangat penting di dalam manajemen. Seorang
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manager harus mampu merencanakan, mengoirganisasikan,
menggerakan dan mengendalfkan .sumber-sumber yang ada di
dalam organisasi. Namun bagi seorang pemimpin pérannya yang
utama adalah mempengaruhi orang lain unfuk mer;capai tujuan
yang telah ditetapkan di dalam organisasi. |

Memperhatikan peran pemimpin tersebut, ‘;'ff‘s‘maka dapat
dipahami bahwa kepemimpinan itu akan sangat ?berpengaruh
terhadap iklim organisasi. Hal ini ditegaskan oleh Davis (1985 : 24),
bahwa salah satu unsur penting yang membentui( iklim yang
menyenangkan di dalam organisasi adalah kualitas kepemimpinan.
Dalam hal ini Likert (1967 : 190) juga menegasﬁan besarnya
pengaruh kepemimpinan terhadap iklim kerja di suatu forganisasi.

2. Hubungan Pengawasan dengan lklim Organisasi :

Dari empat fungsi pengawasan yang diken‘iukanan oleh
Suwarno (1985 : 144), tersimpul adanya empat. hal sebagai
manfaat atau hasil dari kegiatan pengawasan, yaitu
a. Peningkatan tanggung jawab para pejabat
b. Pelaksanaan pekerjaan yang prosedural

Pencegahan terhadap penyimpangan, kelalaian dén kelemahan

124

d. Perbaikan kesalahan dan penyelewengan
Kiranya tidak terlalu sulit untuk dipahami bahwa manfaat atau
hasil kegiatan pengawasan tersebut merupakan sunﬁbangan yang

sangat berarti bagi upaya perbaikan iklim org?nisasi. IKlim
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organisasi akan menjadi baik apabila para bejabat atau pegawai
melaksanakan pekerjaannya dengan penuh rasa tanggung jawab.
Iklim organisasi akan menjadi baik, apabila setiapl; pekerjaan di
dalam organisasi dilaksanakan sesuai dengan ;tandard dan
prosedur yang telah ditentukan. [klim drganisasi akan menjadi baik,
apabila setiap benyimpangan, kelalaian dan keiemahan dapat
dicegah atau ditiadakan. Begitu pula iklim organisasi akan menjadi
lebih baik, apabila setiap kesalahan dan penyelewengan yang
terjadi dapat diatasi dan diperbaiki.

Mengenai hubungan antara pengawasan dengan ikiim
organisasi, dikemukakan oleh Davis (1985 : 24), bahwa salah satu
unsur yang mampu membentuk iklim kerja yang baik di daiam
organisasi adalah adanya pengendalian, siruktur dan birokrasi yang
nalar. Dikemukakan juga oleh Likert dalam Davis (1985 : 25),
bahwa salah satu unsur yang berpengaruh terhadap iklim
organisasi adalah pengendalian.

. Hubungan konflik dengan lkiim Organisasi

Di dalam suatu organisasi, konflik dapat menimbulkan
konsekuensi positif maupun negatif. Konsekuensi positif, artinya
dapat mendorong inovasi organisasi, kreativitas dan adaptasi.
Konflik ini bermanfaat bagi kemajuan organisasi, karena ia bersifat
fungsional. Sedangkan konsekuensi negatif, artinya dapat

membuat organisasi tidak berkembang, produktivitas menurun,
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- timbul ketidak pUésan, ketegangan dan st%ess meningkat di dalam
organisasi. .

Memperhatlkan konsekuensi positif dari konfhk maka cukup
jelas bahwa konfllk jenis ini sangat dlperlukan dalam upaya
memperbaiki 1qum organisasi. Demikian pula apablla kita
memperhatikan konsekuensi negatif dari konflik, maka cukup jelas
pula bahwa kohflik jenis ini akan sanéat menghambat Upaya
perbaikan iklim o:rganisasi |

Hubungan yang jelas antara konﬂlk ‘dengan iklim organlsaS|
itu ditegaskan oleh Litwin dan Stinger, dalam French (1994 46),
hahwa ada deiapan unsur vang berpengaruh terhadap iklim
organisasi, satu d:lantaranya adaiah konfllkj.

. Hubungan Kpp:émimpin?n Pengawasaém dan Konflik secara
bersama-sama dengan Iklim Organisast

Dalam hubungan antar variabel tersebut di ataq telah
ditegaskan oleh Davis dan Likert. mengenai hubungan
kepemimpinan dan pengawasan dengan iklim organlsaSI Juga
ditegaskan oleh_thwm dan Stinger mengenal hubungan konflik
dengan iklim orgénisasi. .

Jadi berdééarkan pendapatan tersebut dapat ditegéskan pula
mengenai adanfa hubungan : kepemimépinan, pen}gaw;asan dan

) . bt
konflik secara bersama-sama dengan iklim organisasi.
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i
'

Berdasarkan tinjauan pustaka mengenéi organisasi, faktor-

faktor vyang. berpengaruh terhadap iklim organisasi vyaitu

kepemimpinén. pengawasan dan | konflik, serta hubungan antar

variabel, maka dapatlah disusun bangun teori seperti di bawah ini.




Gambar {1-1
BANGUN TEORI PENELITIAN

36

IKLIM ORGANISASI Di KEPOLISIAN RESORT KENDAL.

Davis :
1. Kualitas kepemimpinan

2. Kadar kepercayaan

3. Komunikasi keatas dan
kebawah.

4. Perasaan melakukan
pekerjaan bermanfaat

5. Tanggung jawab

8. Imbalan yang adiil

7. Tekanan pekerjaan yang
nalar.

8. Kesempatan

9. Pengendalian , struktur
dan birokrasi yang nalar

10.Keteriibatan pegawai,

R

Likert :
1. Kepemimpinan

2. Motivasi

3. Komunikasi
4. Interaksi

5, Pengambilan keputusan
6. Penetapan tujuan

7. Pengendalian

YV

Litwin dan Stinger :

. Struktur organisasi

. Per tanggung jawaban
. Upah

. Resiko

. Perhatian

. Dukungan

. Standard

. Konflik

O~ EWN =

Kepemimpinan

Pengawasan

Iklim Organisasi

Konflik
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. Penelitian yang Relevan

Dalam tesis ini, penulis berusaha meneliti masalah iklim
organisasi  sebagai variable dependen. Adapun  variable
independennya adé tiga, vaitu : kepemimpinan, pengawasan dan
konflik.

Melalui kajian pustaka, penulis menemukan penelitian yang
relevan, yaitu penelitian yang juga meneliti masalah iklim organisasi.
Penelitian ini dilakukan oleh seorang peneliti bernama Rensis Likert.
Dalam penelitiannya Likert mengembangkan instrumen klasik yang
berfokus pada gaya manajemen yang diterapkan. Survey Likert
meliputi faktor-faktor atau unsur-unsur yang berpengafuh terhadap
iklim organisasi, yaitu :

1) Kepemimpinan;

2) Motivasi;

3) Komunikasi;

4) Interaksi;

5) Pengambilan keputusan;

6) Penetapan tujuan;

7) Pengendalian.

Oleh Likert, para responden diberikan sebuah kontinum pilihan
bagi masing-masing butir, untuk menunjukkan apakah menurut
mereka, organisasi yang bersangkutan cenderung memiliki iklim yang

lebih partisipatif dan berorientasi manusia. Tahapan disepanjang




38

kontinum itu disebut system 1, 2, 3 dan 4, 'vang mengacu pada

beberapa sistem manajemen vang berbeda. i
: 1

Dari hasil penelitiannya antara tahun 1962 - 1967, Likert
menyimpulkan, bahwa iklim yang lebih beroriéntagi pada manusia,

menghasilkan tingkat prestasi yang lebih tinggi dan kepuasan kerja

yang lebih besar. =

Penelitian yang lain dilakukan oleh Seasfhoré dan Bowers dari

Institute for Social Research, bekerja sama déngén Alfred Marrow,

ketua Dewan Direktur Harwood Manufacturirj?g Company tentang
|

haan di Amerika

perbaikan iklim organisasi di perusahaan—pe:rusa‘

Serikat yang sedang di ambang kebangk;rutan (}j 962 -1967).
Perbaikan iklim organisasi oleh pimpinan barq itudité::mpuh melalui
perubahan manajemen perusahaan, yang terlihzat dalam pelaksanaan
kegiatan yang mencakup hal-hal antara lain :
1. Kepemimpinan. i
2. Struktur Organisasi . 3
3. Pengambilan Keputusan. ‘
4. Penentuan tujuan dan sasaran.
5. Proses-proses kontrol. :
6. Imbalan atau ganti rugi. ‘
7. Penggunaan perbedaan-perbedaan dan pt;—:‘rseiisihan manajeimen
secara produktif. !
8. Mendorong tumbuhnya inovasi dan kreativitas. .
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- 9. Program latihan dan pengembangan personil.
10. Perbaiki administrasi.

Perbaikan iklim organisasi sebagai hasil dari perubahan sistem
managemen tersebut telah mengakibatkan kenaikan .produktivitas
yang cukup berarti. Indeks produktivitas yang didaéarkan pada
pendapatan perjam selama satu bulan menunjukkan bah.wa kenaikan
produksi dari bulan januari 1962 sampai bulan Maret 1964 adalah
20% (produktivitas masih terus naik sejak saat itu).

Marrow selaku Ketua Dewan Direktur di Haiwood secara
ringkas menguraikan hasil tersebut sebagai berikut : ‘I

“Para konsultan teknis, karyawan produksi dan'peneliti dari
Michigan semuanya dapat melihat adanya perbaikan-perbaikan
dalam hubungan kerjasama antar karyawan. Perubahan motivasi dan
semangat kerja tercermin dalam hal-hal yang berikut :

Pendapatan rata-rata para karyawan yang digaji:berdasarkan
benyaknya produk yang didapat mereka selesaikan mengalami
kenaikan sebesar 30%, sementara itu biaya produksi turun sekitar
20%. Jumlah karyawan yang minta pindah atau keluar turun 50%.
Waktu yang diperlukan untuk latihan dan pendidikan karyawan
mengalami penurunan yang cukup berarti. Wawancara yang
dilakukan oleh peneliti dari Michigan'mencerminkan sik?p yang lebih

bersahabat terhadap perusahaan. Citra perusahaan dalam
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masyarakat juga berubah dan perusahaan mulai memperoleh

keuntungan atau laba.

D. Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah
penelitian; atau dapat juga dikatakan sebagai jawaban teoritis
terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban empiris.
(Sugiyono, 2002 : 39). EI
Hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut :
1. Ada hubungan positif dan signifikan antara kepemimpinan dengan
iklim organisasi.
2. Ada hubungan positif dan signifikan antara pengawasan dengan
iklim organisasi.
3. Ada hubungan positif dan signifikan antara konflik dengan ikiim
organisasi.
4, Ada hubungan positif dan signifikan antara kepemimpinan,
pengawasan dan konflik secara bersama-sama dengan iklim

organisasi.
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BAR I

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Metode penelitian, adalah cara ilmiah yang digunakan untuk
mendapatkan data dengan tujuan tertentu. Sedangkan cara ilmiah,
berarti kegiatan itu dilandasi oleh metode keilmuan. (Sugiyono : 1)

Metode keilmuan atau benalaran ilmiah, pada hakekatnya
merupakan gabungan dari penalaran dedukatif dan iqguktif, dimana
penalaran deduktif terkait dengan rasionalisme, dan pe:rjalaran induktif
terkait dengan empirisme (Suria Sumantri, 1984 : 48). Penalaran
deduktif memberikan kerangka berpikir yang koheren dan logis,
sedangkan penalaran induktif memberikan kerangka pengujian dalam
memastikan suatu kebenaran.

Melalui cara ilmiah, peneliti akan memperoleh data yang
objektif, valid, dan realibel. Objektif artinya semua orang akan
memberikan penafsiran yang sama. Valid artinya ada ketepatan antara
data yang dikumpulkan peneliti dengan data yang ada pada objek
yang sesungguhnya. Data realivel, artinya ada ketepatan, keajegan,
konsistensi dari data yang diperoleh dari waktu ke wakiu.

Menurut Sugiyono (2002 : 1) kegiatan penelitian dilakukan
dengan tujuan tertentu, vyaitu menemukan, membuktikan, dan

mengembangkan pengetahuan tertentu. Dari kefiga tujuan ini,
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implikasinya adalah bahwa hasil penzlitian akan dapat digunakan
untuk memahami, memecahkan dan mengantisipasi masalah.

Dikemukakan oleh Singarimbun dan Effendi (1989 : 4-5)
“Penelitian survey dapat digunakan untuk maksud (1) penjajakan
(eksploratif), (2) deskriptif, (3) penjelasan (explanatory atau
confirmatory), yaitu untuk menjelaskan hubungan kausal dan
pengujian hipotesa, (4) evaluasi, (5) prediksi atau meramalkan
kejadian tertentu di masa yang akan datang, () penelitian operasional
dan (7) pengembangan indikator-indikator sosial.”

Penelitian untuk thesis ini, termasuk penelitian penjelasaih (explanatory
research), dimana peneliti menjelaskan hubungan kausal antara
variabel-varibel melalui pengujian hipotesa.

Rancangan penelitian mefupakan pedoman dan Iangkah-
langkah yang akan diikuti oleh peneliti untuk melakukan penelitianhya.
Rancangan penelitian juga berfungsi sebagal sarana uniuk
mengantisipasi hal-hal yang dapat menghambat teriaksanénya
penelitian (Sugiyono, 2002 : 197).

Suatu penelitian dilakukan bertitik tolak dari adanya suatu
permasalahan, dimana masalah itu merupakan “penyimpangan’
(devisiasi) dari suatu standard. Masalah tersebut muncul pada tempat
dan waktu tertentu. Dan untuk itulah maka penelitian dilakukan :pada
tempat dan waktu tertentu serta untuk masalah tertentu.

Dalam penelitian terhadap iklim organisasi di Kepolisian Resort
Kendal, penulis akan menggunakan rancangan penelitian kuantitatif

dan kualitatif. Data-data yang diperoleh dari lapangan akan

diskripsikan secara sistimatis, tekstual dan akurat, sesuai dengan




44

fakta-fakta, sifat-sifat, serta akan diteliti hubungan-hubungan antar

variabel.

B. Ruang Lingkup

Di dalam penelitian ini ruang lingkup penelitian akan dibatasi
pada masalah “Iklim Organisasi di Kepolisian Resort Kef;‘dal".

Iklim organisasi tersebut sebenarnya dipengaruhi oleh banyak
fakior, namun karena keterbatasan waktu, dana, tenaga maupun teori,
maka agar penelitian ini dapat dilakukan secara lebih mendalam, untuk
itu akan dibatasi p;_‘ada variabel-variabel dominan yang berpengaruh

terhadap iklim organisasi.

C. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian terhadap ikiim organisasi di Kepolisian Resort

Kendal, adalah di lingkungan Markas Kepolisian Resort Kendal.

D. Variabel Penelitian

Variabel, adalah atribut dari seseorang atau obyek, yang
mempunyai ‘variasi’ antara satu orang dengan vyang lain, antara satu
obyek dengan obyek yang lain. (Sugiyono, 2002 : 20).

Dilihat dari hubungan antara variabel yang satu dengan variabel

yang lain, maka macam-macam variabel penelitian dapat dibedakan

menjadi :
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. Variabel Independen (variabel bebas), adalah variabel yang

menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel dependen
(terikat).

Variabel Dependen (variabel terikat), adalah \}'ariabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, ‘karena adanya variable
bebas.

Variabel Moderator, adalah variabel yang mempengaruhi
(memperkuat atau memperlemah) hubungan antara variabel
independen dengan dependen. Disebut jﬂga variabel independen
kedua.

Variabel Intervening, adalah variabel yang secara teoritis
mempengaruhi  (memperkuat atau memperiemah), hubungan
antara variabel independen dengan dependen, tetapi tidak dapat
diukur. | |

Variabel Kontrol, adalah variabel yang dikendalikan dibuat konstan,
sehingga peneliti dapat melakukan penelitian yang bersifat
membandingkan. (Sugiyono, 2002 : 21).

Dalam penelitian ini penulis hanya akan memakai : kepemimpinan,
pengawasan dan konflik sebagai variabel independen; serta iklim

organisasi sebagai variabel dependen

. Definisi Konseptual

Definisi konseptual, adalah generalisasi darj[ sekelompok

fenomena tertentu, untuk menggambarkan berbagzai fenomena
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yang sama. (Singarimbun, 1978 : 34). Berdasarkan definisi

i

tersebut, maka yang dimaksud definisi konseptual délam penelitian

ini adalah definisi-definisi konseptual dari :

a.

lklim Organisasi

Iklim organisasi adalah kondisi lingkungan internal organisasi
yang mempunyai ciri-ciri yang relatif tetap, sebagai hasil dari
tingkah laku orang-orang dan kebijaksanaan organisasi, yang
dapat digunakan untuk menafsirkan organisasi, dén sebagai
sumber untuk mengarahkan aktivitas pegawai.

Kepemimpinan

Kepemimpinan, adalah kegiatan untuk mempengaruhi orang
lain sesama anggota organisasi maupun di luar organisasi,
dalam rangka m_encapai tujuan organisasi maupun tujuan selain
organisasi.

Pengawasan

Pengawasan, adalah suatu proses yang berisi kegiatan-
kegiatan, dimana pimpinan organisasi  ingin mengetahui,
apakah pelaksanaan pekerjaan maupun hasilnya, yang
dilakukan oleh para bawahan, telah dilakukan sesuai dengan
rencana atau kebijaksanaan yang telah ditentukaqj

Konfiik |

Konflik adalah segala bentuk hubungan yang bersifat
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pertentangan, antara dua pihak, atau lebih, di dalam suatu

organisasi.

2. Definisi Operasional

Definisi operasional, adalah definisi yang di dasarkan atas

sifat-sifat hal yang didefinisikan,

yangg dapat diamati atau

diobservasi (Suryabrata, 1988 : 83). Sedangkan menurut Nazir

(199¢ : 152), definisi operasional adalah definisi yang diberikan

kepada suatu variabel atau Konsirak,

atau menspesifikasikan kegiatan,

dengan cara memberikan arti,

ataupun memberikan suatu

operasional, yang diperlukan untuk mengukur konstrak atau

variabel tersebut.
Berdasarkan kedua definisi te

definisi operasionai dalam penelitian i

rsebut, maka yang dimaksud

ni adaiah sebagai berikut :

1. Iklim organisasi, yang akan diukur dengan indikator-indikator

sebagai berikut :

a. Tingkat kemungkinan anggota melakukan suatu yang

bermanfaat dan bersifat kritis.

b. Tingkat perasaan berharga bagi anggota dalam

melaksanakan tugas dan fungsinya -

c. Tingkat menantang dari pe[(erjaah yang dilakukan oleh
| !

anggota.
d. Tingkat tanggungjawab 2

pekerjaannya.

nggoté dalam melakukan
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Tingkat keterbukaan kesempatan b'agi énggota dalam

berkarier.

Tingkat kemampuan untuk mendengar pendapat anggota.

. Tingkat kemampuan untuk memperlakukan anggota

sebagai orang yang bernilai.

. Tingkat perhatian terhadap kebutuhan anggota dalam

kenyamanan kerja.

Tingkat perhatian terhadap masalah éng’gota.

. Kepemimpinan, yang akan diukur dengan indikator-indikator

sebagai berikut :

a.

b.

Tingkat pemahaman pimpinan terhadapf bidang tugasnya.
Tingkat ketanggapan pimpinan terhadab keadaan
lingkungan. |

Tingkat kemampuan pimpinan dalam mglakukan hubungan
antar manusia.

Tingkat kemampuan pimpinan dalam békerja séma.

Tingkat kemampuan pimpinan dalam melakukan koordinasi.
Tingkat kemampuan pimpinaﬁ dalam rﬁengambil keputusan.
Tingkat kemampuan pimpinan dalam mengadakan

hubungan masyarakat.

. Pengawasan, yang akan diukur dengan indikator—indikator

sebagai berikut :

a.

Tingkat orientasi kepada tujuan organisasi.




b. Tingkat obyekiivitas dan kejujuran. | ‘
c. Tingkat orientasi kepada peraturan. .
d. Tingkat pemakaian standard yang obyek(if. . :

e. Tingkat pemakaian hasil pengawasan untuk umpan balik.

4. Konflik, yang akan diukur dengan indikator—i'ndilgator sebagai :
berikut :

a. Tingkat konflik psikolagis datam diri anggota |
b. Tingkat konflik antar anggota. | i

c. Tingkat konfiik antara atasan dan bawahan., |
d. Tingkat konflik antara fungsi yang satu dengan fungsi yang

lain.

E. Jenis dan Sumber Data o |
1. Jenis Data |
Dalam penelitian ini, data-data yang akan digunakaﬁ ‘penulis padé

dasarnya digolongkan menjadi dua jenis, yaitq :

a. Data Kuantitatif |
Yaitu data yang berupa angka-éngka skala—skala tabei-tabe:!
formula dan sebagainya, yang sedikit banyak menggunakan

perhitungan matematika, misainya tentang jumlah sampel, skor

variabel, dan sebagainya.
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b. Data Kualitatif

Yaitu data vang sulit diukur dengan angka atau ukuran-ukuran
lain yang eksak, misalnya : pendapat, sikap, tindakan dan

sebagainya.

2. Sumber Data

Dalam penelitian ini, data diperoleh dari sumber :

a. Data Primer
Yaitu data yang diperoleh dari sumber pertama. Termasuk
sumber pertama adalah semua anggota organisasi, baik
anggota biasa maupun para pejabat struktural. Data primer
dimaksud adalah keterangan-keterangan tentang aspek-aspek
dari iklim organisasi, kepemimpinan, pengawasan, maupun
konflik dan sebagainya.

b. Data Sekunder
Yaitu data yang diperoleh dari selain sumber pertama, sepetti :
catatan-catatan, buku-buku, laporan-laporan, arsip-arsip,
juklak-juknis, dan sebagainya. Adapun yang dimaksud data
sekunder adalah berupa kéterangan-keterangan tentang

berbagai kegiatan administratif dan segala permasalahannya.

F. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat untuk pengukuran terhadap

fenomena-fenomena sosial di dalam organisasi. Alat ukur atau
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instrumen penelitian itu dibuat secara spesifik untuk variabel-variabel

yang akan diteliti; yaitui dengan menyusun daftar pe;?”canyaan atau
. |
kuesioner yang mengacu pada variabel independen ma:upun variabel

dependen, yang telah dijabarkan ke dalam definisi operas:ional.
i
Dalam penelitian ini akan digunakan istrumen yangi berupa daftar

pertanyaan atau kuesioner dengan skala pengukuran! data ordinal,
yaitu dengan memberikan nilai atau skor untuk jétwaban yang
diperoleh, dari .pertanyaan paling rendah sampai pert%myaan paling
tinggi. Setiap item pertanyaan pada setiap variabel Emenggunakan
skala pengukuran antara rentang skor 1 (satu) sam;faai dengan 4

(empat). Skor ini bersifat membedakan dan mengurutkai_n, tetapi tidak
i

rnemberikan jarak yang bobotnya ditentukan berdaf'rsarkan bobot

jawaban pertanyaan. ,

Pedoman untuk pengukurannya adalah, jika terciiapat jawaban

dengan bobot paling rendah, maka diberikan skoré‘-.- (satu) dan

seterusnya, sampai jawaban dengan bobot tertinggi:diberi skor 4
: i

(empat) dan dari masing-masing jawaban akan digu:nakan kriteria

|
sebagai berikut : !

4. Katagori jawaban yang sangat mendukung, diberi skozr 4 (empat).
3. Katagori jawaban yang mendukung, diberi skor 3 (tiga;).

|
2. Katagori jawaban yang kurarg rmendukung, diberi skor 2 (dua).

1. Katagori jawaban yang tidak mendukung, diberi skori1 (satu).




Untuk mengukur kualitas indikator n‘iaupun variabe

1. Tidak baik, dengan skor: 40 —~70.

2. Kurang baik, dengan skor: 71 -100.
3. Baik, dengan skor: 101 - 130.
4. Sangat baik, dengan skor: 131 —160.

G. Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel

L

vang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari, dan ken
kesimpulannya. (Sugiyono, 2002 : 57).

Dalam penelitian ini, yang termasuk populasi adalah sel

dimiliki oleh populasi. (Sugiyono, 2002 : 57).
Dalam penelitian ini untuk pengambilan sampel akan dig

random sampling, artinya seluruh elemen penelitian

pe[uang yang sama untuk menjadi responden.

Menurut Roscoe dalam Sugiyono (2001 : 12), ul
yang layak dig_unakan dalam penelitian adalah antara 3
sampai dengan 500 (lima ratus). Juga dijelaskan oieh Ra

dalam penelitian akan dilakukan analisis dengan multiv

dari skor riil yang diperoleh, dengan kategori sebagai berik

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri

atau subyek, yang mempunyai kuantitas dan karakteilfi

Mapolres Kendal, baik para pejabat struktural maupun ang

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karak
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atau regresi ganda), maka jumlah anggota sampel minimal sepuluh kali

dari jumlah variabel yang diteliti.

Berdasarkan pandangan Roscoe tersebut, maka besamya

sampel yang akan diteliti sebanyak : 40 ( 10 kali jumlah variabel yang

diteliti), yang diambil secara proporsional dari unit-unit kerja yang ada,

yaitu dengan random sampling.

PERKIRAAN JUMLAH POPULASI DAN SAMPEL

Tabel : II-1

Populasi o Sampel
No. Kepangkatan (orang) Yo (orang)
1. | Perwira Menengah 5 12 1
2. | Perwira Pertama 21 12 2
3. | Bintara 265 12 33
4. | Tamtama 41 12 4
Jumlah 332 12 40
Sumber : Proja dan Anggaran Polres Kendal Tahun 2004
H. Teknik Pengumpulan Data
ni dilakukan

dengan teknis sebagai berikut :

1.

Pengumpulan data kuantitatif dalam penelitian

Kuesioner / daftar pertanyaan.

Yaitu teknik pengumpulan data dari responden /

sumber data

primer, dengan cara mengajukan daftar pertanyaan secara tertulis

kepada samp'el dari para anggota Polri.




2. Wawancara
Yaitu teknik pengumpulan data dari responden / sjumber data
primer, dengan cara mengajukan sejumlah pertanyaan%secara lisan

kepada responden atau sampel.

3. Dokumentasi
Yaitu teknik pengumpulan data melalui bahan-be{han tertulis
(dokumen-dokumen) yang langsung berhubungan déngan obyek

penelitian (data sekunder).

Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini akan digunakan dua analisis, yiaitu : analisis
kuantitatif dan analisis kualitatif. | |
1. Analisis Kuantitatif
Analisis ini digunakan untuk membuat interpretasi,? prediksi dan
menarik  kesimpulan dari  hasil perhitungian dengan
menggunakan rurmus statistik. |
a. Koefisien Korelasi Rank Kendali‘s Tau
Digunakan untuk mengukur hubungan an’icara variabel

independent dengan variabel dependent . Rumt;anya adalah:

r o= ZA.ZB
N(N -1
2
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Keterangan :

I = Koefisien Korelasi Rank Kendall's Tau, ﬁang besarnya

(-1<0<1}

Jumlah ranking atas

A
B Jumlah ranking bawah
N

Jumilah anggota sampel.

Sedangkan uji signifikan antara variabel independen dengan

variabel dependen digunakan ketentuan :

- Jika probabilitas ¥ > 0,05, berarti Ho = diterima (fidak

terdapat korelasi) dan Ha = ditolak (tidak ada korelasi).

- Jika probabilitas ¥ < 0,05, berarti Ho = ditolak (terdapat

korelasi yang berart) dan Ha = diterima (terdapat
korelasi).
Mengenai tinggi rendahnya Koefisien Korelasi Rank
Kendall's, Alhusin (2003 : 157) membuat ketentuan :
1.0-0,20 = sangat rendah.
2.0,21 — 0,40 = korelasi rendah.
3.0,41 —0,60 = korelasi sedang.
4.0,61—0,80 =cukup tinggi.

5.0,81-1 = korelasi tinggi.
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b. Koefisien Konkordansi Kendall's
Koefisien Konkordansi Kendall's digunakan untuk menguji
pengaruh antara variabel X dan variabel Y adalah sebagai
berikut :

_ S
1KY N? ~N)—KZIT

W = Koefisien Konkordansi Rank Kendall's

S = Jumiah kuadrat deviasi observasi dari mean Rj.
K = Banyak himpunan ranking penjenjangan.

N = Banyak obyek atau individu yang diberi ranking.
& = Jumlah nilai T untuk semua ranking

T = Faktor korelasi ranking berangka sama.

“Untuk menguji signifikan digunakan ketentuan :

- Jika probabilitas W > 0,05, berarti Ho = diterima (tidak

terdapat korelasi) dan Ha = ditolak (tidak ada korelasi).

- Jika probabilitas W < 0,05, berarti Ho = ditolak (terdapat

korelasi yang berarti)-dan Ha = diterima (ada korelasi).

c. Koefisien Determinasi.
Koefisien Determinasi digunakan unfuk mengetahui berapa

persen (%) besar pengaruhnya variabel (X; , X2 dan X3 )
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secara bersama-sama mempengaruhi variabel terikat ( Y )

menggunakan rumus sebagai berikut :

KD =W?x100%
K D = Koefisien Determinasi.

T = Koefisien Konkordansi Rank Kendall's.




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN HASIL

Dalam bab ini akan disajikan tentang : Deskripsi wilayah penelitian,

Hasil penelitian, Analisis hasil penelitian dan Diskusi.

A. DESKRIPSI| LOKAS! PENELITIAN

Peneliian tentang “Analisis Iklim Organisasi di Kepolisian

Resort Kenda! ini?, dilaksanakan di lingkungan markas Kepolisian

Resort Kendal.

Untuk lebih| memahami organisasi Kepolisian Resort Kendal,

herikut akan dijelaskan mengenai kedudukan, tugas, fungsi maupun

susunan organisasinya.

Organisasi tata kerja dari Kepolisian Resort Kendal diatur dalam

Keputusan Kapolri

1. Kedudukan

Disebut

No. Po! : KEP/54/X/2002 tanggal 17 Oktober 2002.

kan dalam pasal 1, bahwa Kepolisian Negara

Republik Indonesia Resort, disingkat Polres, adalah badan

pelaksana utama kewilayahan yang berkedudukan di bawah

Kapolda. Jadi

Kepolisian Resort Kendal (Polres Kendal) adalah

pelaksana utama kewilayahan Polda Jateng yang berkedudukan di

bawah Kapold

a Jateng.
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2. Tugas

Menurut pasal 2 Polres Kendal bertugas menyelenggarakan

tugas pokok Polri dalaim :

a. Pemeliharaan kearinanan dan ketertiban masyarakat.

b. Penegakan hukumé.

c. Pemberian perlindiungan, pengayoman dan pelayanan kepada
masyarakat ;_se:rta tugas-tugas Polri lain dalam wilayah
hukumnya, sesua; ketentuan hukum dan peraturan/kebijakan
yang berlaku dalarén organisasi Polri.

3. Fungsi l

Pasal 3 meny{abutkan, bahwa dalam melaksanakan tugas

pokok tersebut di ata;\s . Polres kendal menyelenggarakan fungsi

sebagai berikut :

a. Pemberian pelayénan kepolisian kepada warga masyarakat

yang membutul'élkan, dalam bentuk penerimaan dan
penanganan I;poran pengaduan dan permintaan
bantuanlpertolongéan pelayan pengaduan atas tinc;akan anggota
Polri dan pela%yanan surat-surat  ijin/keterangan, sesuai
ketentuan hukumé dan peraturan/kebijakan yang berlaku dalam
organisasi Polri.

Intelejen dalam l'é)idang keamanan, termasuk persandian, baik
sebagali bagianédari kegiatan satuan-satuan atas maupun

sebagai bahang masukan penyusunan rencana kegiatan
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operasional Polres dalam rangka pencegah;n gangguan dan
pemeliharaan keamanan dalam negeri.

. Penyelidikan dan penyidikan tindak pidana,é termasuk fungsi
identifikasi dan fungsi iaboratorium forensikg lapangan, dalam

rangka penegakan hukum. |

. Kesamapiaan kepolisian, yang meliputi ékegiatan patroli,
pengaturan, penjagaan dan pengawalan keg;:jiatan masyarakat
dan pemerintah, termasuk penindakan tind;ak pidana ringan,
dan pengamanan unjuk rasa dan pengendai\ﬁan massa, serta
pengamanan obyek khusus yang meliputi V%IP, pariwisata dan
obek vital/khusus lainnya, dalam rangka pencé;egahan kejahatan
dan pemeliharaan Kamtibmas.

. Lalu lintas Kkepolisian, yang meliputi kegiiatan pengaturan,
penjagaan, pengawalan dan patroli Ialué lintas, termasuk
penindakan pelanggaran dan penyidikan keéeiakgan lalu lintas
serta registrasi dan identifikasi kendaraanf bermotor, dalam
rangka penegakan hukum dan pembénaan keamanan,
ketertiban dan kelancaran lalu lintas. '

Kepolisian perairan, yang meliputi kegiatari1 patroli, termasuk
penanganan pertama terhadap tindak pidzé\na dan pencarian
serta penyelamatan kecelakaan di wila',:rah perairan, dan

pembinaan  masyarakat pantai/perairani  dalam rangka
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pencegahan kejahatan dan pemeliharaan keamanan di wilayah
perairan.

g. Bimbingan masyarakat, vang meliputi penyuluhan masyarakat
dan pembinaan / pengembangan bentuk-bentuk pengamanan
swakarsa dalam rangka peningkatan kesadaran dan ketaatan
warga masyarakat terhadap hukum dan perundang-undangan
dan terjalinnya hubungan Polri — masyarakat yang kondusif bagi
pelaksanaan tugas kepolisian.

h. Pembinaan hubungan kerjasama, yang meliputi kerjasama
dengan organisasi / lembaga / tokoh sosial kemasyarakatan
dan instansi pemerintah, khususnya pemerintah daerah dalam
konteks otonomi daerah dan pembinaan teknis,koordinasi dan
pengawasan kepolisian khusus dan penyidik pégawai negeri
sipil.

i. Fungsi-fungsi lain, berdasarkan ketentuan peraturan
perundang-undangan dan atau peraturan pelaksanaannya
termasuk pelayanan kepentingan warga masyarakat untuk
sementara sebelum ditangani oleh instansi dan atau pihak yang

berwenang.

4. Susunan Organisasi

Mengenai susunan organisasi Polres Kendal disebutkan

dalam pasal 4, yaitu :
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a. Tingkat Markas Kepolisian Negara Republik Indonesia Resort,

disingkat Mapolres (Kendal) yang terdiri dari :

1).

3).

4).

Unsur Pimpinan :
a). Kepala Polres disingkat Kapolres

b). Wakil Kepala Polres, disingkat Wakapolres

. Unsur Pembantu Pimpinan dan Pelaksana Staf :

a). Bagian Operasi, disingkat Bag Ops.

b). Bagian Pembinaan Kemitraan, disingkat Bag Binamitra.

¢). Bagian Administrasi, disingkat Bag Min.

Unsur Pelaksana Staf Khusus dan pelayanan :

a). Urusan Telekomunikasi dan Informatikaf,-} disingkat Ur
Telematika.

b). Unit Pelayanan Pengaduan dan Penegakan Disiplin,
disingkat Unit P3D.

c). Tata Usaha dan Urusan Dalam, disingkat Taud.

Unsur Pelaksana Utama :

a). Sentra Pelayanan Kepolisian, disingkat SPK.

b). Satuan Intelejen Keamanan, disingkat Sat Intelkam.

c). Satuan Reserse Kriminil, disingkat Sat Reskrim.

d). Satuan Samapta, disingkat Sat Samapta

e). Satuan Lalu lintas, disingkat Sat Lantas

f). Satuan Kepolisian Perairan, disingkat Sat Poiair
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b. Unsur Pelaksana Utama Kewilayahan Polres adaléh Kepolisian

Negara Republik indonesia Sek{or, disingkat Polsek. Polres

Kendal terdiri dari 16 Polsek dan 1 Pospol Kota Kendal.

Gambar : IV 1.
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Kep/54/X/202 'tanggal 17 Oktober
Tata Kerja Kepohsmn Negara




B. HASIL PENELITIAN

Hasil Penelitian ini diperoleh dari jawaban atas;' pertanyaan
dalam kuesioner yang disampaikan kepada responden yang jumlahnya
40 orang. Hasilnya penelitian akan ditampilkan dalam belﬁtuk deskripsi
terhadap tabel tunggal yang meliputi data variabel : lklir;ﬁ Organisasi,

KKepemimpinan, Pengawasan dan Konflik.

1. Variabel Iklim Organisasi

Variabe! Ikiim Organisasi ini meliputi indikator—indikator
antara lain : tingkat pemberian kesempatan, :penghargaan,
ketantangan pekerjaan, tanggung jawab, kesempa_tan berkarier,
mendengarkan pendapat, perlakuan, perhatian pimpihan terhadap

kebutuhan dan masalah.
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-B.1.1. Pemberian Kesempatan

Penilaian responden  mengenai tingkat.; pemberian
kesempatan kepada anggota dalam menyampaikan sesuatu yang
kritis ; 35% responden menilai kecil, 55% menilaj, Zsedang, dan
hanya 10% yang menilai besar, (tabel 1V-1). Jadi dapai disimpulkan
tingkat pemberian. kesempatan itu termasuk kategzori “sedang”

(skor riil : 70).

Tabel IV-1
Tingkat Pemberian Kesempatan Anggotfa
Dalam Menyampaikan Sesuatu Yang Kriﬁs

NO | Alternatif Jawaban | Frekuensi % Skor Riil
1 | Kecill 14 35 - 14
2 | Sedang 22 55 - 44
3 | Besar 4 10,0 | 12
4 | Sangat besar - - S
Total 40 100,0 .70

Sumber : Olahan Data Lapangan dari Kuest No.1

Responden  yang memberikan jawabén sedang,
mengemukakan alasan bahwa sekalipun Polri sudah? terpisah dari
TNI, namun b‘hdaya militeristik masih cukup domiﬁan mewarnaj
praktek manajemen. Ada kecenderungan gaya Kepemimpinan

otoriter itu disalahgunakan untuk berbagai kepentingah.




B.1.2. Penghargaan kepada anggota
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Penilaian responden mengenai tingkat penghargaan

kepada anggota dalam melakukan pekerjaan, 20% responden

menilai rendah, 57,5% menilai sedang, dan hanya 22,5% yang

menilai tinggi, (tabel IV.2). Jadi dapat disimpulkan bahwa tingkat

penghargaan kepada anggota termasuk Kkategori “sedang”
(skor riil : 81).
Tabel iV-2
Tingkat Penghargaan Kepada Anggota
Dalam Melakukan pekerjaan
NO | Alternatif Jawaban | Frekuensi % Skor Riil
1 | Rendah 8 20 8
2 | Sedang 23 57,5 46
3 | Tinggi 9 22,5 27
4 | Sangat tinggi - - -
Total 40 100,0 81
Sumber : Olahan Data Lapangan dari Kuest No.2
Responden yang memberikan  jawaban sedang,

mengemukakan alasan bahwa masih dirasakan adanya perlakuan

diskriminatif oleh pimpinan terhadap fungsi-fungsi yang ada. Masih

terasa kurangnya pemahaman sistem dikalangan para pejabat

maupun anggota, yang memandang pekerjaan yang dilakukan

seakan terpisah dari fungsi-fungsi lain maupun organisasi secara

keseluruhan.




B.1.3. Ketantangan pekerjaan
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Penilaian responden mengenai tingkat ketantangan

pekerjaan ; 27,5% responden menilai tidak menantar

menilai kurang menantang, 15% menilai menantang da

g, 55%

n hanya

2,5% menilai sangat menantang, (tabel IV-3). Jadi dapat

disimpulkan bahwa tingkat ketantangan pekerjaan t

kategori “kurang menantang” {skor riil : 77).

Tabe! IV-3

Tingkat Ketantangan Pekerjaan

ermasuk

NO | Alternatif Jawaban | Frekuensi % Skor Riil
1 1 | Tidak menantang 1 27,5 11
2 | Kurang menantang 22 55,0 44
3 | Menantang 6 15,0 18
4 | Sangat menantang 1 2,5 4
Total 40 100,0 77

Sumber : Olahan Data Lapangan dari Kuest No.3

Responden yang memberikan jawaban kurang menantang,

mengemukakan alasan bahwa kondisi ini merupakan konsekuensi

dari gaya kepemimpinan otoriter yang kurang memberikan ruang

untuk berkreasi dan berinovasi bagi para anggota, |sehingga

rutinitas

pekerjaan-pekerjaan yang dilakukan dirasakan sebaga

belaka. Sedangkan responden Yyang menjawab |
\

“sangat

» |
menantang”, adalah orang-orang lapangan yang benar-benar

dihadapkan kepada tantangan pengungkapan kriminalitas.
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B.1.4. Tanggung jawab

Penilaian responden mengenai tingkat tanggung jawab
anggota; 12,56 % responden menilai tidak baik; 62,5 % menilai
kurang baik ; 22,5% menilai baik dan hanya 2,5 % yang menilai
sangat baik, (tabel 1V-4). Jadi dapat disimpuikan bahwa responden
tingkat tanggung jawab anggota termasuk kategori “kurang baik”
(skor riil : 86).

Tabel V-4
Tingkat Tanggung Jawab Anggota

NO | Alternatif Jawaban Frekuensi % Skor Riil
1 | Tidak baik 5 12,5 5
2 | Kurang baik 25 62,5 50
3 | Baik 9 22,5 27
4 | Sangat baik 1 2,5 4
Total 40 100,0 86

Sumber : Olahan Data Lapangan dari Kuest No. 4

Responden  yang memberikan jawaban kurang baik,
mengemukakan alasan bahwa pengertian tanggung jawab hanya
dipahami secara sempit, dalam arti  yang penting telah
melaksanakan perintah atasan, sehingga kewajibaﬁ telah gugur.
Pengertian tanggung jawab tidak dipahami secara Juas misalnya
tanggung jawab kepada Tuhan atau Agama, peraturan hukum,

moral dan masyarakat. Responden yang menjawab “sangat baik *




69

adalah melihat dari ukuran dirinya sendiri yang memang sangat

baik tetapi tidak melihat organisasi secara keseluruhan.

B.1.5. Kesempatan berkarier

Penilaian responden mengenai tingkat kesempatan dan
keterbukaan berkarier ; 5 % responden menilai tidak terbuka ; 67,5
% menilai kurang terbuka ; 32,5 % menilai terbuka dan hanya 5 %
yang menilai sangat terbuka, (tabel IV-5). Jadi dapat disimpulkan
bahwa tingkat kesempatan berkarier termasuk kategori “kurang
terbuka” (skor riil : 95).

Tabel IV-5

Tingkat kesempatan dan keterbukaan berkarier

NO | Alternatif Jawaban | Frekuensi % Skor Riil
1 | Tidak terbuka 2 5,0 2
2 | Kurang terbuka 23 57,5 46
3 | Terbuka 13 32,5 39
4 | Sangat terbuka 2 5,0 8
Total 40 100,0 95

Sumber : Olahan Data Lapangan dari Kuest No. 5

Responden yang memberikan jawaban kurang terbuka,
mengemukakan alasan bahwa kesempatan mengikuti seleksi untuk
pendidikan memang terbuka bagi setiap anggota yang memenuhi
syarat ; namun karena proses seleksi itu banyak diwarnai

penyimpangan maka keterbukaan yang diberikan kepada anggota
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menjadi tidak ada artinya. Responden yang menjawab “sangat
terbuka” temnyata hanya melihat aspek formal persyaratan dan

tidak melihat pelaksanaannya.

B.1.6. Mendengarkan Pendapat

Penilaian responden mengenai tiﬁgkat mendengarkan
péndapat anggota ; 45% responden menilaé: kecil; 42,5% meniiai
sedang; dan hanya 12,5% yang menilai besar; (tabel IV-6). Jadi
dapat disimpulkan bahwa tingkat mendengarkan pendapat anggota

termasuk kategori “kecil” (skor riil : 67).

Tabel IV-6
Tingkat Mendengarkan Pendapat Anggota
NO | Alternatif Jawaban | Frekuensi % Skor Riil

1 | Kecil 18 45,0 18
2 | Sedang 17 42,5 34
3 | Besar 5 12,5 15
4 | Sangat besar - - -

Total 40 1000 | 67

Sumber : Olahan Data Lapangan dari Kuest No.6

Responden yang memberikan jawaban sedang,
mengemukakan alasan bahwa ini merupakan konsekuensi dari
gaya kepemimpinan yang otoriter, dimana pimpinan memposisikan

sebagai pihak yang paling benar, paling tahu, dan pendapat
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anggota tidak terlalu penting untuk didengar, terutama untuk hai-

hal yang prinsip.

B.1.7. Perlakuan

Penilaian responden mengenai kemungkinan anggota
diperlakukan sebagai orang yang bernilai ; 5% responden menilai
kecil ; 50% menilai-sedang ; 40% menilai besar dan hanya 5%
yang menilai sangat besar; (tabel IV -7). Jadi dapat disimpulkan
bahwa tingkat perlakuan kepada anggota termasuk kategori

“sedang” (skor riil : 98).

Tabel IV-7
Tingkat Kemungkina Anggota
Diperlakukan Sebagai Orang Yang Bernilai

NO | Alternatif Jawaban Frekuensi % Skor Riil

1 | Kecil 2 50 2
2 |Sedang 20 50,0 40
3 | Besar 16 40,0 | 48
4 | Sangat besar 2 5,0 8
Total 40 100,0 98 J

Sumber : Olahan Data Lapangarn dari Kuest No.7

Responden' yang  memberikan jawaban  sedang,
mengemukakan alasan bahwa hal ini juga merupakan konsekuensi
dari gaya kepemimpinan otoriter. Anggota lebih banyak

diperlakukan sebagai obyek ; yang mendapat perlakuan dan
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penghargaan tidak sesuai kemampuan dan prestasi yang dimiliki.
Responden yang menjawab “sangat besar” adalah mereka yang

dekat dan mampu memenuhi keinginan pimpinan.

B.1.8. Perhatian terhadap kenyamanan kerja.

Penilaian responden mengenai tingkat perhatian pimpinan
terhadap kebutuhan akan kenyamanan kerja ; 17,5% responden
menilai kecil ; 60% menilai sedang ; 22,5% yang me.nilai hesar ;
(tabel Iv-8). Jadi dapat disimpulkan bahwa tingkat perhatian

o

terhadap kenyamanan kerja termasuk kategbri “sedang”
(skor riil : 82).
Tabel IV-8

Tingkat Perhatian Pimpinan Terhadap

Kebutuhan dan Kenyamanan Kerja

NO | Alternatif Jawaban | Frekuensi % Skor Riil
1 | Kecil 7 17,5 7
2 | Sedang 24 60,0 48
3 | Besar 9 22,5 27
4 | Sangat besar - - -
Total ' 40 100,0 82

Sumber : Olahan Data Lapangan dari Kuest No.8

Responden  yang  memberikan jawaban  sedang,
mengemukakan alasan bahwa pimpinan memang memperhatikan
kebutuhan anggota yang bersifat fisik untuk kenyamanan kerja.

Namun pemenuhan kebutuhan anggota yang menyangkut hak-hak




dan kesempatan mengakiualisasikan diri ternyata masih jauh dari

yang diharapkan.

B.1.9. Perhatian terhadap masalah

Penilaian responden mengenai tingkat perhatian pimpinan
terhadap masalah yang dialami anggota ; 32,5% res;?onden menilai
kecil ; 37,5% menilai sedang ; 17,5% menilai besar ; dan hanya
12,5% yang menilai sangat besar ; (tabel 1V-9). Jadi dapat
disimpulkah bahwa tingkat perhatian terhadap masalah anggota

termasuk kategori “sedang” (skor riil : 84).

Tabel IV-9
Tingkat Perhatian Pimpinan Terhadap
Masalah Yang Dialami Anggota

NO ! Alternatif Jawaban | Frekuensi % Skor Riil
1 | Kecil | 13 32,5 13
2 | Sedang 15 37,5 30
3 | Besar 7 17,5 21
4 | Sangat besar 5 12,5 20
Total 40 100,0 84

Sumber : Olahan Data Lapangan dari Kuest No.9

Responden  yang memberikan  jawaban  sedang,
mengemukakan alasan bahwa pimpinan memang sangat
memperhatikan masalah-masalah yang menyangkut pemenuhan
kewajiban oleh anggota ; tetapi sangat ku_rang perhatiannya

terhadap masalah-masalah yang menyangkut pemenuhan hak-hak

[
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anggota. Sedangkan responden yang menjawab “sangat besar”
adalah mereka yang dekat dengan pimpinan dalam kaitan dengan

pemenuhan kebutuhan komando.

B.1.10. Rekapitulasi Indikator-indikator variabel iklim organisasi
Berdasarkan hasil pengolahan kuesioner 1 sgmpai dengan
kuesioner 9, dapat diketahui penilaian responden mengenai
variabel iklim organisasi, yaitu 30 % responden menilai tidak baik;
47,5 % menilai kurang baik; 20 % menilai baik; dan 2,5 % menilai
sangat baik; (tabel 1V-10). Jadi dapat disimpulkan bahwa tingkat
kualitas iklim organisasi di Pblres Kendal termasuk kategori

“kurang baik” (skor riil : 78).

Tabel IV- 10
ikiim Qrganisasi
‘NO Kategori Frekuensi % Skor Riil
1 | Tidak baik 12 30,0 12
2 | Kurang baik 19 47,5 38
3 | Baik 8 20,0 24
4 | Sangat baik 1 2,5 4
Totai 40 100,0 78

Sumber : K.1 s/d K.9 yang diolah

Mengenai kurang baiknya iklim organisasi tersebut,

ternyata ada beberapa faktor penyebab yang tercermin pada
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sembilan indikator dari variabel iklim organisasi. Namun ada dua

indikator yang paling menonijol, yaitu

a. Tingkat kemungkinan anggota menyampaikan sesuatu yang
bersifat kritis.

b. Tingkat kemungkinan didengarnya pendapat anggota.

Dikatakan oleh seorang perwira : “Gaya kepemimpinan otoriter itu
sumber kurang kondusifnya ikiim organisasi, termasuk kurangnya

anggaran’.

2. Variabe! Kepemimpinan

Variabel kepemimpinan ini meliputi indikator-indikator antara
lain : pemahaman tugas, tanggapan terhadap lingkungan,
kemampuan hubungan, kemampuan mengambil keputusan dan

kemampuan hubungan kemasyarakatan.

B.2.1. Pemahaman Tugas

Penilaian responden mengenai tingkat pemahaman
pimpinan terhadap bidang tugasnya ; 2.5% responden menilai tidak
baik : 57,5% menilai kurang baik ; 37,5% menilai baik ; dan hanya

25% yang menilai sangat baik ; (tabel IV-11). Jadi dapat
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disimpulkan bahwa tingkat pemahaman tugas dari pimpinan

termasuk kategori “kurang baik” (skor riil : 96).

Tingkat Pemahaman Pimpinan Terhadap Bidalig Tugasnya

Tabel IV - 11

NO | Alternatif Jawaban | Frekuensi | % | Skor Riil

1 | Tidak baik 1 2,5 1

2 | Kurang baik 23 57,5 46

3 | Baik 15 37,5 45

4 | Sangat baik 1 2,5 4
Total 40 100,0 96

Sumber : Olahan Data Lapangan dari Kuest No.70

Responden yang memberikan jawaban% kurang baik,
mengemukakan alasan bahwa pemahaman terHadap rumusan
tugas secara tekstual memang cukup baik. Namun apabila
dihadapkan pada masalah praktek dan pefubahan sosial
dilapangan (secara kontekstual), pemahaman itu lmenjadi sangat
kurang, karena kondisi praktek dan perubahain sosial yang
kompleks menuntut pendekatan muli disipliner. Da-am pemecahan
masalah sering terjebak pada pendekatan ?Iaw oriented.
Responden yang menjawab “sangat baik” lebih banyak melihat

kemampuan individual dirinya.

£

B.2.2. Ketanggapan terhadap lingkungan
Penilaian responden mengenai tingkat ketanggapan

pimpinan terhadap keadaan lingkungan ; 10% responden menilai
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tidak baik ; 50% menilai kurang baik ; 35% menilai baik ; dan hanya
5% vyang menilai sangat baik ; (tabel IV—1§:2). Jadi dapat

disimpulkan bahwa tingkat ketanggapan terhaélap lingkungan

termasuk kategori “kurang baik” {skor riil ; 94).

Tabel IV ~-12

Tingkat Ketanggapan Pimpinan Te‘rhadapiKeadaan

Lingkungan _
NO | Alternatif Jawaban | Frekuensi | ¢ % | | SkorRiil
1 | Tidak baik 4 - 10,0 4
2 | Kurang baik 20 50,0 | 40
3 |Bak 14 350 42
4 | Sangat baik 2 . 50 | 8
Total . 40 1 100,0 | 94

Sumber : Olahan Data Lapangan dari Kuegt No.11

Responden yang memberikan jawabanf kurang baik,
mengemukakan alasan bahwa ketanggépan pi:mpinan banyak
tertuju pada keadaan lingkungan fisik. Tetapi l;etanggapan itu
sangat kurang terhadap hal-hal atau kohdisi psiikologis anggota
maupun warga masyarakat, termasuk perkemba:é'lgan lingkungan
strategis. Sedangkan responden yang menjawabé "Sangat baik” ,
ternyata hanya memahami lingkungan dalam a%rti.sempit, yaitu

lingkungan fisik dan sosial didalam organisasi saja,
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B.2.3. Kemambuan hubungan

Penilaian responden m;engenai tingkat kemampuan
pimpinan dalam melakukan huﬁungan antar marnusia ; 2,5%
responden menilai tidak baik ; 50% menilai kurang baik ; 37,5%
menilai baik ; dan hanya 10% yang menilai sangat baik ; (tabel
V-13). Jadi zdapat disimpulkaﬁ bahwa tingkat kemampuan
hubungannya fermasuk kategeri “baik” (skor riil : 102).

Tabel IV 13
Tingkat Kemampuan Pimpinan
Dalam Hubungan Antar Manusia

NO | Alternatif Jawaban | Frekuensi % Skor Riit
1 | Tidak baik 1 2,5 1
2 | Kurang baik 20 50,0 40
3 | Baik 15 37,0 45
4 | Sangat baik 4 10,0 16
Total 40 100,0 102

Sumber : Olahan Data Lapangan dari Kuest No.12

Responden yang memberikan jawaban tidak baik,
mengemukakan alasan bahwa délam melakukan hubungan antar
manusia masih menonjolkan hupungan yang [eg'é!—formal, dari
pada hubungan yang manusia\}vi dan egaliter ; baik dengan
anggota maﬁpun dengan warga masyarakat. Sedangkan
responden ya;ng menjawab “baiik" dan “sangat baik” ternyata
dilatar belaka:r;gi kedekatan dengan pimpinan dalam pelasanaan

fugas. , |
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B.2.4. Kemampuan bekerjasama

Penilaian responden mengenai tingkat kemampuan
pimpinan dalam bekerjasama ; 32,5% responden menilai tidak
baik ; 40% menilai kurang baik ; 17,5% menilai baik ; dan hanya
10% yang menilai sangat baik, (tabel IV-14). Jadi dapat
disimpulkan bahwa tingkat kemampuan bekerjasamanya termasuk
kategori “kurang baik” (skor riil : 82).

Tabei IV - 14
Tingkat Kemampuan Pimpinan

Dalam Bekerjasama

NO | Alternatif Jawaban | Frekuensi % Skor Riil
1 | Tidak baik 13 32,5 13
2 | Kurang baik 18 40,0 32
3 | Baik 7 17,0 21
4 | Sangat baik 4 10,0 16
Total 40 100,0 82

Sumber : Olahan Data Lapangan dari Kuest No.13

Responden yang memberikan jawaban ?kurang baik,
mengemukakan alasan bahwa kerjasama yang terjadi adalah
bukan kerjasama yang mengarah kepada pencapaian tujuan
organisasi. Namun yang terjadi justru sebaliknya, yaitu kerjasama
yang menjauhkan dari pencapaian tujuan organisasi ; misalnya
dalam bentuk penyimpangan hukum dan mahipulasi hukum, yang

sangat merugikan organisasi maupun masyarakat. Sedangkan

responden yang menjawah “baik” dan “sangat baik” ternyata
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berkaitan dengan upaya memenuhi kebutuhan keuangan

- komando.

B.2.5. Kemampuan kocrdinasi

Penilaian responden mengenai fingkat kemampuan
pimpinan dalam melakukan koérdinasi ; 30% responden menilai
tidak baik ; 42,5% menilai kurang baik ; 27,5% yang meniiai baik ;
(tabel IV -15). Jadi dapat disimpulkan bahwa tingkat kemampuan
koordinasi termasuk kategori “kurang baik” (skor riil : 79).

Tabel IV -15

Tihgkat Kemampuan Pimpinan

Dalam Melakukan Koordinasi

NO | Alternatif Jawaban | Frekuensi % | Skor Riil

1 | Tidak baik 12 30,0 12

2 | Kurang baik 17 42,5 | 34

3 | Baik 11 27,5 33

4 | Sangat baik - - -
Total | 40 100,0 79

Sumber : Olahan Data Lapangan dari Kuest No.14

Responden yang memberikan jawaban kurang baik,
mengemukakan alasan bahwa ada kecendurangan unit-unit kerja
atau fungsi-fungsi yang ada} nampak berjalan sendiri-sendiri,
sehingga tidak bisa mengarah kepada tujuan organisasi. Hal

demikian terbukii dengan terjadinya konflik antara fungsi yang
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satu dengan fungsi yang lain, sehingga dapat menjadi penghalang

bagi pencapaian tujuan organisasi.

B.2.6. Kemampuan mengambil keputusan

Penilaian responden mengenai tingkat kemampuan
pimpinan dalam mengémbil keputusan ; 5% responden menilai
tidak baik ; 67,5% menilai kurang baik ; 25% menils;xi baik ; dan
hanya 2,5% yang menilai sangat baik ; (tabel IV-16). Jadi dapat
disimpulkan bahwa tingkat kemampuan mengambil keputusan
termasuk kategori "kurang baik” (skor riil : 90).

Tabel IV - 16

Tingkat Kemampuan Pimpinan

Dalam Mengambil Keputusan

NO | Alternatif Jawaban | Frekuensi % Skor Riil
1 | Tidak baik 2 5,5 2
2 | Kurang baik 27 67,5 54
3 | Baik | 10 250 | 30
4 | Sangat baik 1 2,5 4
Total 40 100,0 90

Sumber : Olahan Data Lapangan dari Kuest No.15

Responden yang memberikan jawaban kurang baik ;
mengemukakan alasan bahwa yang sering terjadi -pengambilan
keputusan itu tidak didasarkan pada informasi—ihformasi dan
pertimbangan-pertimbangan yang benar. Keputusan justru diambil

berdasarkan informasi-informasi yang telah dimanipulasi, sehingga
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keputusan.yahg diambit malah merugikan kepentingan dan tujuan
organisasi. Responden vang menjawab™sangat baik” lebih banyak

melihat kemampuan individual dan kasuistis.

B.2.7. Kemampuan hubungan kemasyarakatan

Penilaian responden mengenai tingkat kemampuan
pimpinan dalam mengadakan hubungan kemasyarékatan i 5%
responden ménilai tidak baik ; 57,5% menilai kurang baik ; 30%
menilai baik ; dan hanya 7,5% yang menilai sangat baik (tébel V-
17). Jadi dapat disimpulkan bahwa tingkat kemampqan hubungan
kemasyarakatan termasuk kategori “kurang baik" (skéir riil : 96).

Tabel IV - 17
Tingkat Kemampuan Pimpinan

Dalam Mengadakan Hubungan Kemasyarakatan

NO | Alternatif Jawaban | Frekuensi % Sleor Riil

1 | Tidak baik 2 5,0 2

2 | Kurang baik 23 57,5 46

3 | Bak 12 30,0 36

4 | Sangat baik 3 7.5 12
Total 40 100,0 06

Sumber : Olahan Data Lapangan dari Kuest No.16 |

Responden yang memberikan jawaban kurang baik ;
mengemukakén alasan bahwa persoalan yang sebenarnya tidak
hanya terbatas pada pelaksanaan hubungan masyarakat yang
dapat menghasilkan partisipasi warga masyarakat yang dapat

mendukung tugas Polri. Memelihara hasil hubungan masyarakat
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berupa kelangsungan bartisipasi ; ftulah persoalan yang
sebenarnya. Partisipasi ;masyarakat dapat menurun karena
penyimpangan dan perilaku tidak terpuji yang dilakukan oleh
anggota. Responden yané menjawab “sangat baik” lebih banyak
melihat hubungan secara. pribadi, tatapi kurang memperhatikan

penyimpangan yang terjadi.

B.2.8. Rekapitulasi Indikat;)r-indikator variabel keperﬁimpinan

Dari hasil pengolahan kuesioner 10 sampai dengan 16,
dapat diketahui penilajian responden mengenai variabe!
kepemimpinan yaitu; 17,5 % responden menilai tidak baik : 57,5 %
menilai kurang baik, dan responden yang menilai baik dan sangat
masing-masing 12,5%, (taBel IV-18). Jadi dapat disimpulkan bahwa
tingkat kualitas kepemimpinan di Polres Kendal termasuk kategori
*kurang baik” (skor riil : 88);

Tabel IV-18

Kepemimpinan

NO Kategori . Frekuensi % Skor Riil
1 | Tidak baik 7 17,5 7
2 | Kurang baik .23 57,5 46
3 [ Baik f 5 12.5 15
4 | Sangat baik ; 5 12,5 20
Total | 40 100,0 88

Sumber : K.10 s/d K.16 yang diolah
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Mengenai kuréng baiknya kepémimpinan tersebut, ternyata
ada beberapa faktor penyebab yang tercermin pada tujuh indikator
dari variabel kepemimpinan, Namun dari ketujuh indikator tersebut
ada dua indikator yang paling menonijol yaitu :

a. Tingkat kémampuan pimpinan dalam melakukan kordinasi.
b. Tingkat kemampuan pimpinan dalam bekerjasamgj;.

Seorang anggota ditingkat pelaksana rr:engemukakan
visinya yang tajam tentang kepemimpinan di Polres Kendal, vaitu :
“Sekarang ini, anggota sangat mendambakan secrang pemimpin
yang lurus, bisa dijadikan suri tauladan dan rela berkarban.”

Dalam konteks praktis, ungkapan tersebut diatas
menunjukkan bahwa para anggota Polres Kendal belum
menemukan sosok pimpinan yang memenuhi ketiga syarat itu.

Kemampuan pimpinan dalam melakukan koordinasi masih
dinilai kurang baik oleh para anggota, sebagaimana diungkapkan
oleh salah seorang perwira staf :

“Lemahnya koordinasi menyebabkan hubungan antar fungsi, antar
bagian atau antar unit-unit kerja menjadi kurang serasi.”

Kebenaran pendapat tersebut terbukti dalam praktek,
dimana masing-masing fungsi atau unit kerja cenderung berjalan
sendiri-sendiri seakan-akan terlepas satu sama lain, dan tidak
memperdulikan apakah tindakannya berdampak negatif terhadap

unit-unit kerja yang Ilain atau tidak. Kondisi demikian dibiarkan

i
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terus berjalan, sekalipun hal itu jelas-jelas% merugikan upaya
pencapaian tujuan ofganisasi secara keseluruhén. b

Seorang staf memberikan komentar mehge|1ai kemampuan
pimpinan dalam mengambil keputusan :
“Tidak sedikit, keputusan diambil oleh pimpihan. Tetapi karena
pengambilan itu didasarkan pertimbangaﬁ subyektif atau
didasarkan atas informasi-informasi yang ﬁdak akurat, maka
keputusan yang diambil itu tidak dapat méngatasi masalah,
bahkan sebaliknya malah menimbulkan masalah baru.”
Dalam pengamatan dilapangan penulis menenﬁukan contoh yang
relevan dengan pemyataan diatas. Kebijakan mengenai
pengamanan swakarsa, yang diambil berdasérkan laporan yang

tidak obyekiif mengenai data siskamling, banyak mengalami

harnbatan, bahkan kemandekan.

Variabel Pengawasan

Variabel 'pengawasan ini meliputi indikétor—indikator antara
lain : Orientasi tujuan organisasi, obyektifitas Q\}asnal ; Obyektifitas
waskat ; Orientasi peraturan wasnal ; Orientasi peraturan waskat ;
obyektivitas wasnal ; obyektivitas waskat, édan umpan baliik

pengawasan. "
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